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ABSTRAK

Paulus Sarjito: “Pengaruh Penggunaan Film Animasi Superbook terhadap Minat
Belajar Pendidikan Agama Katolik pada Siswa Kelas IV SDK Santo Yusuf
Madiun”

Minat belajar siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik di
jenjang sekolah dasar cenderung masih rendah akibat metode pembelajaran yang
konvensional dan kurang menarik. Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan
pendekatan inovatif melalui penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh penggunaan media video animasi Superbook terhadap minat belajar
siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain One-Shot Case Study, di
mana satu kelompok eksperimen diberikan perlakuan tanpa pengukuran awal (pre-
test). Subjek penelitian meliputi seluruh siswa kelas IV SDK Santo Yusuf Madiun
sebanyak 29 orang. Data dikumpulkan melalui angket minat belajar dan tes hasil
belajar, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji Wilcoxon
Signed-Rank Test dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat minat belajar siswa berada pada kategori sedang
hingga tinggi, dengan rata-rata persentase sebesar 83%. Selain itu, nilai rata-rata
hasil belajar siswa mencapai 88, yang melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) sebesar 75. Analisis uji Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,002 (p < 0,05), yang mengindikasikan adanya pengaruh signifikan penggunaan
video animasi Superbook terhadap peningkatan minat dan hasil belajar siswa.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media video animasi Superbook
efektif digunakan sebagai alternatif media pembelajaran untuk meningkatkan
minat dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik,
khususnya di tingkat sekolah dasar.

Kata Kunci: media pembelajaran, minat belajar, Pendidikan Agama Katolik,
Superbook, video animasi.
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ABSTRACT

Paulus Sarjito: “The Influence of Using Superbook Animated Films on Learning
Interest in Catholic Religious Education Among Fourth Grade Students at SDK
Santo Yusuf Madiun”

Students' interest in learning Catholic Religious Education at the
elementary school level tends to be low due to monotonous and less engaging
teaching methods. To address this issue, innovative approaches are needed
through the use of instructional media that align with students’ characteristics and
needs. This study aims to examine the influence of using Superbook animated
video media on students’ interest in learning Catholic Religious Education. This
research employed a quantitative approach with a One-Shot Case Study design, in
which a single experimental group was given treatment without a pre-test. The
research subjects consisted of all fourth-grade students at SDK Santo Yusuf
Madiun, totaling 29 students. Data were collected through learning interest
questionnaires and achievement tests, then analyzed using descriptive statistics
and the Wilcoxon Signed-Rank Test with the aid of SPSS software. The results
showed that students’ learning interest was in the medium to high category, with
an average percentage of 83%. Furthermore, the average score of the students’
learning outcomes was 88, which exceeded the Minimum Completeness Criteria
(MCC) of 75. The Wilcoxon test yielded a significance value of 0.002 (p < 0.05),
indicating a significant influence of the Superbook animated video on increasing
students’ learning interest and achievement. In conclusion, Superbook animated
video media is effective in enhancing both learning interest and academic
performance in Catholic Religious Education subjects, especially at the
elementary school level. It can serve as an engaging and meaningful alternative
instructional media.

Keywords: instructional media, learning interest, Catholic Religious Education,
Superbook, animated video.

XViil



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Latar Belakang Pendidikan Agama Katolik di lingkungan sekolah
berfungsi sebagai upaya untuk membantu peserta didik dalam memahami,
merenungkan, dan menghayati iman mereka dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan
dari proses ini adalah untuk memperkuat dan memperdalam iman peserta didik.
Pendidikan Agama Katolik berperan sebagai jembatan, memfasilitasi peserta didik
untuk menerapkan iman mereka dalam realitas kehidupan sehari-hari. Iman yang
matang diartikan sebagai iman yang berkembang secara penuh, meliputi pikiran,
hati, dan tindakan (Komkat KWI1, 2007: 11).

Menurut Hamalik (2003:27) dalam penelitian Tirtiana menyatakan bahwa
pemakaian media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan
kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap
peserta didik. Peran media dalam pembelajaran sangat berpengaruh dalam proses
pembelajaran di kelas. Media pembelajaran juga merupakan kunci utama untuk
meningkatkan minat belajar peserta didik, sehingga nilai yang dihasilkan menjadi
lebih baik. Sama halnya dengan pemilihan media pembelajaran saat ini, banyak
peserta didik terutama di Sekolah Dasar cenderung lebih tertarik dengan video
animasi. Hal ini menjadi kesempatan yang baik bagi guru untuk menciptakan

media pembelajaran berbasis video animasi.



Minat belajar merupakan kecenderungan yang melekat pada subjek dan
memunculkan rasa tertarik pada bidang tertentu. Rasa senang biasanya muncul
ketika seseorang terlibat langsung dalam bidang tersebut. Jadi, dalam minat
terkandung unsur ingin tahu yang tinggi, dan orang yang memiliki minat biasanya
akan melakukan tindakan nyata untuk mengetahui dan mempelajari hal-hal yang
diinginkannya (Fadiliah, 2020: 33). Minat belajar pada dasarnya juga berkaitan
dengan aspek psikologis seseorang. Alasannya adalah minat cenderung
berhubungan dengan tindakan emosional seperti perasaan senang, semangat, dan
rasa suka atau sebaliknya. Sederhananya, minat belajar juga dapat diartikan
sebagai wujud dari perhatian, rasa suka, dan rasa tertarik pada proses
pembelajaran yang sedang diikuti.

Menurut Laily Rahmayanti (2016:431) mengemukakan bahwa "media
video animasi adalah media audio visual dengan menggabungkan gambar animasi
yang dapat bergerak dengan diikuti audio sesuai dengan karakter animasi".
Dengan kombinasi gambar, suara, dan gerakan, video animasi mampu
menghadirkan pengalaman belajar yang menyenangkan dan interaktif. Anak-anak
lebih tertarik dan lebih mudah memahami materi yang disampaikan melalui media
ini. Selain itu, video animasi sangat berpengaruh dalam suatu pembelajaran
karena terbukti menarik perhatian, meningkatkan retensi, dan memungkinkan
visualisasi dari konsep imajinasi, objek, dan hubungan-hubungannya (Puspita,
2017:127). Dapat disimpulkan bahwa video animasi merupakan media yang
menggabungkan unsur audio dan visual untuk menarik perhatian peserta didik,

mampu menyajikan objek secara detail, dan dapat membantu memahami pelajaran



yang bersifat abstrak atau sulit. Video animasi telah menjadi salah satu metode
yang diminati oleh anak-anak dalam belajar. Mereka menyukainya karena dapat
memberikan pengalaman belajar yang menarik, menghibur, dan interaktif. Lebih
dari sekadar bahan pembelajaran biasa, video animasi dapat membangkitkan rasa
ingin tahu, meningkatkan imajinasi, meningkatkan minat belajar mereka, dan
membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan.

Saat ini, media pembelajaran jarang digunakan di kelas. Kebanyakan guru
hanya mengandalkan metode ceramah dan buku ajar sebagai acuan pembelajaran,
tanpa menggunakan media pembelajaran lain. Berkurangnya minat belajar siswa
disebabkan oleh pembelajaran yang kurang menarik, sehingga banyak siswa
kehilangan fokus dan merasa jenuh ketika mengikuti pembelajaran di kelas.
Permasalahan tersebut memengaruhi minat belajar siswa. Ketika siswa diberikan
materi melalui film animasi Superbook, mereka menunjukkan antusiasme yang
tinggi dalam mengikuti pembelajaran. Film animasi Superbook mampu menarik
perhatian siswa. Semakin menarik media pembelajaran yang ditampilkan,
semakin tinggi pula antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini
berdampak positif terhadap meningkatnya minat belajar mereka. Selama
pembelajaran berlangsung, peserta didik terlihat kurang antusias dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran di kelas karena guru hanya menggunakan bahan ajar
berupa buku ajar. Siswa masih menganggap bahwa pembelajaran Pendidikan
Agama Katolik kurang menarik dan tidak cukup diminati. Hal ini terlihat dari
rendahnya antusiasme siswa saat guru memberikan pertanyaan; hanya sedikit

siswa yang tertarik menjawab.



Supriyono (2018:43) menuturkan bahwa siswa terkadang merasa bosan
dengan model pembelajaran berbasis ceramah, sehingga suasana dalam
lingkungan belajar harus dirancang dengan kondisi khusus yang dapat mendorong
siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran. Untuk meningkatkan partisipasi
siswa dalam kegiatan belajar mengajar, guru sebaiknya menggunakan pendekatan
atau model pembelajaran yang disukai siswa, yaitu yang mengandung unsur
permainan dan dapat meningkatkan daya saing siswa, sehingga siswa terpacu
untuk terus belajar (Hidayati, 2010:198). Pendapat tersebut sejalan dengan
program Merdeka Belajar yang merupakan inisiatif dari Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Bapak Nadiem Makarim, yang bertujuan menciptakan suasana
belajar yang bahagia. Tujuan dari Merdeka Belajar adalah agar para guru, peserta
didik, serta orang tua dapat merasakan suasana belajar yang menyenangkan
(Saleh, 2020:52).

Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan film animasi Superbook dapat meningkatkan minat belajar peserta
didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
peneliti ingin mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan media film
animasi Superbook dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas IV SDK Santo
Yusuf Madiun pada mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik. Maka dari itu,
peneliti mengambil judul "Pengaruh Penggunaan Video Animasi Superbook
Terhadap Minat Belajar Pendidikan Agama Katolik pada Siswa Kelas 1V SDK

Santo Yusuf Madiun".



1.2.

1.3.

1.4.

1.4.1.

1.4.2.

Rumusan Masalah
Apakah ada pengaruh signifikan antara penggunaan film animasi
superbook terhadap minat belajar pendidikan agama katolik pada siswa

kelas IV SDK Santo Yusuf Madiun?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan film animasi
superbook terhadap minat belajar pendidikan agama katolik pada siswa

kelas 1V SDK Santo Yusuf Madiun.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yakni sebagai berikut:

Manfaat Teoritis
Berupa sumbangan teori terkait dengan pengaruh penggunaan film
animasi superbook terhadap minat belajar pendidikan agama katolik pada

siswa kelas 1V SDK Santo Yusuf Madiun.

Manfaat Praktis

- Bagi Siswa
Melalui penelitian ini, kegiatan pembelajaran diharapkan menjadi
semakin menarik dan menyenangkan serta mendapatkan hasil yang

baik bagi peserta didik.



- Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
pengetahuan guru mengenai media pembelajaran yang menarik dan
efektif bagi peserta didik.

- Bagi Sekolah
Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan hasilnya dapat
digunakan untuk menjadi bahan evaluasi dalam proses kegiatan belajar
mengajar pada peserta didik kelas IV SDK Santo Yusuf Madiun.

- Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengalaman dan wawasan
serta mengembangkan media pembelajaran berupa media video

animasi pada pelajaran pendidikan agama katolik.

1.5. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah sebagai metode yang penelitiannya
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu (Sugiyono, 2016: 14). Dengan menggunakan jenis penelitian
ini, proses analisis data menggunakan data berbentuk angka (numeric).
Pendekatan penelitian dalam penelitian ini menggunakan Pre-Experimental
Design dengan bentuk One-Shot Case Study. Pada design ini terdapat suatu
kelompok yang diberi treatment/perlakuan, dan selanjutnya diobservasi hasilnya

(treatment adalah sebagai variabel independent dan hasil adalah sebagai variabel



dependen) (Sugiyono, 2016: 110). Teknik pengumpulan data melalui angket dan
metode tes yang kemudian dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan

uji Wilcoxon menggunakan spss versi 30.

1.6.  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini mencakup lima bab yaitu:

BAB | Pendahuluan, Bab ini berisikan dasar - dasar penulisan skripsi
seperti latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian
metode penelitian, sistematika penulisan, batasan istilah dan hipotesis penelitian.

BAB Il Landasan Teori, Bab ini berisi tentang teori-teori dasar yang
digunakan dalam penelitian yang membahas materi mengenai film animasi
superbook, minat belajar, dan pendidikan agama katolik.

BAB IlIl Metodologi Penelitian, Bab ini berisi tentang metodologi
penelitian yang membahas tentang metodologi penelitian yang digunakan selama
proses penelitian. Dalam bab ini akan membahas beberapa hal yang penting
seperti metode penelitian, tempat penelitian, waktu pelaksanaan penelitian,
responden penelitian, teknik pengumpulan data, prosedur penelitian, persiapan
penelitian dan instrument - instrumen yang akan dipakai saat penelitian.

BAB IV Hasil dan Pembahasan, Bab ini berisi tentang pembahasan
bagaimana pengaruh penggunaan film animasi superbook terhadap minat belajar
pendidikan agama katolik pada siswa kelas IV SDK Santo Yusuf Madiun

BAB V Penutup, Bab ini berisikan kesimpulan dari keseluruhan

pembahasan dan saran - saran untuk pembaca.



1.7. Batasan Istilah

Dalam karya ilmiah ini, batasan istilah perlu untuk digunakan dalam karya
ilmiah ini agar istilah — istilah ini dapat dimengerti secara tepat oleh pembaca.
1.7.1. Pendidikan Agama Katolik

Heryatno (2008:23) menjelaskan bahwa Pendidikan Agama katolik
diartikan sebagai proses pendidikan yang bertujuan untuk memperkuat keimanan
peserta didik kepada Tuhan Yesus Kristus, yang diadakan oleh gereja, sekolah,
keluarga, dan kelompok jemaat lainnya. Melalui pendidikan agama, diharapkan
nilai-nilai Kerajaan Allah dapat termanifestasi secara nyata dalam kehidupan

mereka sehari — hari.

1.7.2. Media Pembelajaran Film Animasi Superbook

Menurut Wibowo & Nugroho (2023:130), media pembelajaran berbasis
cerita lebih efektif dalam menyampaikan pesan moral karena siswa dapat melihat
langsung bagaimana nilai-nilai tersebut diterapkan dalam kehidupan tokoh. Semua
anak-anak tentunya sangat menyukai film terlebih film animasi superbook. Anak-
anak khususnya anak-anak sekolah dasar sangat menggemari film animasi karena
tokohnya yang menarik, bahasa yang ringan, dan banyak perpaduan warna yang
semakin membuat anak-anak suka melihatnya. Anak sekolah dasar adalah anak-
anak mengalami proses perkembangan perubahan tingkah laku dari yang belum
matang menjadi matang, dari sederhana menjadi kompleks, dan lain sebagainya.
Anak - anak memiliki karakteristik yang berbeda dari karakteristik orang dewasa.

Anak sangat aktif, dinamis, antusias dan hampir selalu ingin tahu terhadap apa



yang dilihat dan didengarnya. Disaat inilah saat yang cocok untuk mengenalkan

anak-anak serta membawa mereka kepada Yesus.

1.7.3. Minat Belajar

Minat belajar merupakan sebuah kecenderungan yang melekat pada
subyek yang memunculkan rasa tertarik pada sebuah bidang tertentu dan rasa
senang akan cenderung muncul ketika seseorang terlibat di dalamnya. Jadi
didalam minat terkandung sebuah unsur ingin tahu yang tinggi dan orang yang
memiliki minat biasanya akan melakukan tindakan nyata untuk mengetahui dan

mempelajari hal — hal yang dia inginkan (Fadiliah, 2020: 33).

1.8.  Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara dari rumusan masalah yang
ada dalam peneltian. Berdasarkan kajian teori dan peneltian sebelumya mengenai
penggunaan media film animasi superbook dalam meningkatkan minat elajar
siswa, maka hipotesis dalam peneltian ini ialah:
Ho = Penggunaan media film animasi superbook tidak memiliki pengaruh
terhadap meningkatkan minat belajar pendidikan agama katolik pada siswa kelas
IV SDK Santo Yusuf Madiun.
Hi = Penggunaan media film animasi superbook memiliki pengaruh signifikan
dalam meningkatkan minat belajar pendidikan agama katolik pada siswa kelas IV

SDK Santo Yusuf Madiun.



BAB Il
KAJIAN TEORI

2.1  Pendidikan Agama katolik
2.1.1 Pengertian Pendidikan Agama Katolik

Agama memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia
karena menjadi panduan hidup yang membantu seseorang menemukan makna
hidup yang lebih dalam. Dalam konteks pendidikan, tujuannya tidak hanya
terfokus pada aspek agama seperti hukum, ajaran, dan upacara, tetapi juga pada
pemahaman yang mendalam tentang hubungan individu dengan Tuhan. Sekolah
memiliki peranan penting dalam mewujudkan tujuan hidup seseorang dalam hal
keimanan. Heryatno (2008: 23) menjelaskan bahwa Pendidikan Agama katolik
diartikan sebagai proses pendidikan yang bertujuan untuk memperkuat keimanan
peserta didik kepada Tuhan Yesus Kristus, yang diadakan oleh gereja, sekolah,
keluarga, dan kelompok jemaat lainnya. Melalui pendidikan agama, diharapkan
nilai-nilai Kerajaan Allah dapat termanifestasi secara nyata dalam kehidupan
mereka sehari — hari.

Pendidikan Agama Katolik di lingkungan sekolah berfungsi sebagai upaya
untuk membantu peserta didik dalam memahami, merenungkan, dan menghayati
iman mereka dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan dari proses ini adalah untuk
memperkuat dan memperdalam iman peserta didik. Pendidikan Agama Katolik
berperan sebagai jembatan, memfasilitasi peserta didik untuk menerapkan iman
mereka dalam realitas kehidupan sehari-hari. Iman yang matang diartikan sebagai
iman yang berkembang secara penuh, meliputi pikiran, hati, dan tindakan
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(Komkat KWI1, 2007: 11). Pendidikan agama Katolik di sekolah merupakan usaha
untuk memampukan siswa berinterkasi dan berkomunikasi (tanya jawab dan
dialog), dan memahami pergumulan hidup dalam terang iman Katolik serta
mampu menghayati imannya secara penuh dan utuh. Pendidikan Agama Katolik
yang dimaksudkan adalah pendidikan tentang iman Katolik yang hidup, tumbuh,
dan berkembang dalam diri umat beriman Katolik yang didasarkan pada cara
hidup dan ajaran Yesus Kristus (Cinta & Wilhelmus, 2017: 61).

Pendidikan iman di sekolah merupakan proses yang bertujuan untuk
mengembangkan iman peserta didik secara seimbang dan matang. Oleh karena
itu, pendidikan Agama Katolik tidak hanya berfokus pada kegiatan keagamaan
yang terpisah dari realitas kehidupan lainnya. Sebaliknya, pendidikan Agama
Katolik diharapkan mendorong peserta didik untuk terlibat dalam penindasan dan
ketidakadilan. Di sekolah, Pendidikan Agama Katolik perlu memainkan peran
penting dalam mewujudkan kebebasan, sehingga peserta didik dapat membuat
keputusan hidup yang sesuai dengan hati nuraninya. Adanya pendidikan agama
katolik dapat membentuk pribadi seseorang yang beriman katolik menjadi pribadi
yang sadar akan hidupnya dan bersatu dengan Kerajaan Allah untuk mencapai
kebahagiaan dan keselamatan yang abadi. Pendidikan agama di lingkungan
sekolah berkembang dengan variasi konteks yang berbeda, tergantung pada
pandangan pribadi setiap guru, namun tetap mempertahankan karakteristik khas
pendidikan agama untuk mencapai tujuannya (Adisusilo Sutarjo, 2012: 40). Hidup

dan iman siswa yang menerima pendidikan agama katolik di sekolah ditandai oleh
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perubahan yang berkelanjutan. Pendidikan agama Kkatolik juga perlu

mempertimbangkan fakta-fakta yang dapat mencapai tujuan tersebut.

2.1.2 Tujuan Pendidikan Agama Katolik

Pendidikan Agama Katolik di sekolah Katolik tidak boleh dipahami hanya
sebagai mata pelajaran biasa, melainkan sebagai sebuah proses formasi
menyeluruh yang menyentuh aspek spiritual, intelektual dan eksistensial peserta
didik. Pendidikan ini harus mempengaruhi lebih dalam dari sekedar penyampaian
pengetahuan, yaitu dengan membantu siswa mengalami perjumpaan personal
dengan Kristus dan menemukan makna hidup yang sejati dalam terang iman.
Yuliana Bota (2017: 14-15) mengatakan, dalam konteks sekolah Katolik, pelajaran
agama tidak hanya merupakan satu komponen, tetapi juga melibatkan berbagai
bentuk pelayanan sabda seperti katekese, homili, perayaan liturgis, dan lain
sebagainya. Pentingnya pelajaran agama ini tidak bisa dipisahkan dari fungsi
pendidikan dan eksistensi mereka yang utuh. Pendidikan Agama Katolik juga
perlu memiliki visi spiritual. Heryatno (2008: 14) menyatakan bahwa visi spiritual
berarti Pendidikan Agama Katolik secara konsisten berupaya untuk
mengembangkan kedalaman kehidupan siswa, mengembangkan identitas diri atau
esensi hidup mereka. Dalam Pendidikan Agama Katolik, penekanan bukan hanya
pada pengetahuan, tetapi juga pada interiotas hidup dan pengembangan jiwa.
Interioritas berhubungan dengan kesadaran, sementara jiwa adalah tempat dimana

Allah hadir.
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Pendidikan Agama Katolik bukan hanya untuk memperoleh informasi dan
pengetahuan, tetapi juga memberikan inspirasi dan membantu siswa menemukan
makna hidup dalam kehidupan sehari-hari mereka. Menurut Dapiyanta, (2008:5-
6) Pendidikan Agama Katolik tidak hanya terbatas pada pemahaman tentang
kebenaran-kebenaran agama, tetapi juga melibatkan pengolahan dan membimbing
peserta didik menuju iman yang matang, hubungan yang erat dengan Kristus
dalam segala aspek kehidupannya. Oleh karena itu, Pendidikan Agama Katolik
sebaiknya dianggap sebagai sebuah disiplin studi yang memiliki tuntutan dan
kepentingan yang sama dengan disiplin lainnya. Pelajaran agama harus
mengkomunikasikan pesan dan peristiwa Kristiani dengan tingkat ketulusan dan
kedalaman yang setara dengan yang ditemukan dalam disiplin-disiplin lain.
Heryatno (2008: 23-24), mengatakan bahwa tujuan utama dari Pendidikan Agama
Katolik adalah untuk mewujudkan nilai-nilai Kerajaan Allah. Realisasi Kerajaan
Allah merupakan visi dasar atau tujuan utama yang melandasi semua kegiatan
pendidikan dalam iman atau Pendidikan Agama Katolik. Secara ringkas, nilai-
nilai Kerajaan Allah yang terwujud menjadi titik acuan utama dalam merumuskan
arah, visi, dan tujuan pendidikan di dalam iman.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam konteks
sekolah Katolik, pelajaran agama melibatkan berbagai bentuk pelayanan sabda
dan memiliki peran penting dalam pendidikan dan eksistensi mereka. Pendidikan
Agama Katolik perlu memiliki visi spiritual yang mengembangkan kedalaman
kehidupan siswa dan identitas diri mereka. Selain pengetahuan, penekanan

diberikan pada interioritas hidup dan pengembangan jiwa siswa. Pelajran agama
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tidak hanya untuk memperoleh informasi, tetapi juga memberikan inspirasi dan
membantu siswa menemukan makna hidup dalam keseharian mereka. Tujuan
utama Pendidikan Agama Katolik adalah mewujudkan nilai-nilai Kerajaan Allah,
menjadi landasan dalam merumuskan arah, visi, dan tujuan pendidikan dalam
iman. Dengan demikian, nilai-nilai Kerajaan Allah menjadi acuan utama dalam

Pendidikan Agama Katolik.

2.2  Media Pembelajaran
2.2.1 Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harafiah berarti
tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa arab media adalah pengantar
pesan dari pengirim kepada penerima. Menurut Gerlach dan Elly (1971)
mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia,
materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap. Media adalah sebuah alat yang
mempunyai fungsi menyampaikan pesan (Bovee, 1997). Istilah media dapat kita
artikan sebagai segala sesuatu yang menjadi perantara atau menyampaikan
informasi dari pengirim pesan kepada penerima pesan.

Menurut teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Wgotsky (1978),
pembelajaran yang melibatkan interaksi sosial dapat membantu siswa
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam. Superbook memfasilitasi
diskusi dan refleksi bersama, baik antar siswa maupun antara siswa dan guru,

2

sehingga menciptakan suasana belajar yang kolaboratif. Pembelajaran
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merupakan proses komunikasi dan interaksi sebagai bentuk usaha pendidikan
dengan mengondisikan terjadinya proses belajar dalam diri peserta didik.
Pendapat ini dipertegas oleh Sanaky dengan menjelaskan bahwa pembelajaran
adala proses komunikasi antara pembelajar, pengajar, dan bahan ajar (Sanaky,
2013).

Menurut Kurniawan & Susanto (2022), media video sangat menyenangkan
dan dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa dalam belajar. Ketika siswa
merasa tertarik dengan metode pembelajaran, mereka cenderung lebih aktif dan
konsisten dalam mengikuti proses belajar mengajar. Sanaky (2013)
mendefinisikan media pembelajaran dengan lebih singkat, yaitu sebuah alat yang
berfungsi dan dapat digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Sejalan
dengan itu, media pembelajaran merupakan alat bantu yang berfungsi untuk
menjelaskan sebagian dari keseluruhan program pembelajaran yang sulit
dijelaskan secara verbal (Musfigon, 2012). Dengan kata lain, suatu media
pembelajaran dapat digunakan sebagai media utama yang digunakan untuk
keseluruhan proses pembelajaran atau sebagai pelengkap atau suplemen saja.

Dengan demikian dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran adalah segala bentuk dan sarana penyampaian
informasi yang dibuat atau dipergunakan sesuai dengan teori pembelajaran,dapat
digunakan untuk tujuan pembelajaran dalam menyalurkan pesan, merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong

terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan dan terkandali.
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2.2.2 Manfaat Media Pembelajaran

Penggunaan media video animasi seperti Superbook dapat menjadi solusi
kreatif dalam meningkatkan minat belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Katolik. Media ini bukan hanya menyampaikan informasi, tetapi juga
menghadirkan suasana belajar yang menarik dan partisipatif. Dengan pendekatan
media pembelajaran yang menarik, siswa lebih mudah memahami serta
menghayati materi ajaran iman yang sering kali bersifat abstrak atau kompleks.
Suharto (2017:102) menjelaskan bahwa media pembelajaran berbasis video dapat
meningkatkan minat siswa dalam belajar karena mereka merasa lebih terlibat
dalam proses pembelajaran. Media video animasi, khususnya yang menyajikan
cerita dengan gaya yang interaktif dan visual yang menarik, dapat membuat siswa
lebih aktif dan berpartisipasi dalam kelas. Hal ini lebih efektif dibandingkan
dengan metode ceramah tradisional yang sering kali membuat siswa merasa
kurang terlibat. Suryana (2012:60) juga berpendapat bahwa media video sangat
efektif untuk menyampaikan materi yang memiliki konsep kompleks atau abstrak,
karena visualisasi yang ada di dalam video bisa membantu siswa untuk
memahami materi dengan lebih baik. Video, dalam hal ini, memberikan
pengalaman belajar yang lebih kaya, karena siswa dapat melihat secara langsung
ilustrasi konsep yang diajarkan. Suryana (2012:60) menambahkan bahwa media
video juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan cara yang
lebih fleksibel, di mana mereka dapat menonton dan mempelajari materi berulang
kali jika diperlukan. Dengan Superbook, siswa dapat memperoleh pemahaman

yang lebih mendalam tentang ajaran agama Katolik, terutama pada aspek-aspek
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yang lebih sulit dipahami jika hanya disampaikan melalui teks atau ceramah.
Dengan demikian proses pembelajaran akan semkain menarik dengan adanya
media pembelajaran yang inovatif dari guru, karena penyampaian materi
pembelajaran menggunakan media pembelajaran yang menarik maka akan lebih

menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan minat belajar siswa

2.2.3 Kiriteria pemilihan Media Pembelajaran

Pemilihan media pembelajaran merupakan aspek krusial dalam
perencanaan pembelajaran karena berpengaruh langsung terhadap efektivitas
proses belajar mengajar. Pemilihan media harus dilakukan secara strategis dan
tidk boleh asal pilih, sebab media bukan hanya sekedar alat bantu, melainkan
jembatan yang menghubungkan materi dengan pengalaman belajar siswa. Dalam
konteks ini pembelajaran Pendidikan Agama Katolik, pemilihan media yang tepat
seperti video animasi Superbook dapat meningkatkan minat belajar siswa karena
menyajikan nilai — nilai rohani melalui pendekatan visual yang menarik dan
komunikatif. Oleh karena itu, guru perlu mempertimbangkan karakteristik siswa,
tujuan pembelajaran, serta konteks sosial buaya siswa sebelum memilih media.
Guru juga harus siap menyesuaikan atau bahkan mengembangkan media jika
media sesuai belum tersedia, tentunya dengan memperhitungkan aspek biaya,
efisiensi dan manfaat untuk proses belajar. Menurut Abidin (2017:13)
pengembangan media pembelajaran memiliki berbagai model, alasannya karena
setiap materi pembelajaran memiliki tujuan yang berbeda, oleh karena itu

pemilihan media dalam pembelajaran memiliki jenis dan caranya sendiri. Pada

17



umumnya Kriteria pemilihan media memiliki beragam cara dan kriteria akan tetapi
pada intinya pemilihan media dalam pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi
tiga model yakni model flowchart yang menggunakan metode pengguguran atau
pemilihan dalam pengambilan keputusan, model matriks yang menggunakan
metode penangguhan sebelum seluruh proses pemilihan media selesai dna model
yang terakhir adalah model checklist.

Pemilihan kriteria media dalam pembelajaran mencakup beberapa jenis
media seperti media by design (dirancang) dan media by utilization
(dimanfaatkan). Kedua jenis media tersebut memiliki kecocokan yang berbeda
terhadap model pemilihan media pembelajaran, seperti contohnya media by
utilization lebih cocok menggunakan model checklist, media by design lebih
cocok menggunakan model matriks dan untuk kedua jenis media ini dapat
menggunakan model flowchart walaupun unsur kecocokannya lebih rendah jika
dibandingkan dengan yang sebelumnya. Ketika guru sudah selesai memilih media
yang akan digunakan dalam pembelajaran selanjutnya akan timbul sebuah pilihan
yakni apakah media yang digunakan akan murni secara keseluruhan langsung
digunakan atau sebaliknya apakah media yang ada akan dimodifikasi sedemikian
rupa. Pilihan yang kedua adalah jika media yang akan digunakan sudah ditentukan
dan belum tersedia, apakah media tersebut akan dibeli atau dikembangkan sendiri
dan jika dibeli, dana yang dibutuhkan untuk membuat media pembelajaran juga
harus menjadi sebuah pertimbangan.

Kriteria pemilihan media by design, pengelompokan media berdasarkan

jenis perlu dilakukan, yakni meliputi media sebagai sebuah alat bantu
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pembelajaran (alat bantu), media sebagai sebuah komponen pembelajaran (media
pembelajaran) media sebagai sebuah pembelajaran individual (media
pembelajaran individual). Menurut Anderson dalam (Abidin 2017:7) mengatakan
media informasi hanya menjadi sebuah alat bantu yang menunjang dalam kegiatan
mengajar dan media pembelajaran berfungsi menunjang kegiatan belajar tanpa
kehadiran guru atau belajar mandiri. Menentukan Kriteria dan cara pemilihan
media pembelajaran dalam pola jenis media by design, terdapat pilihan-pilihan
yang menekankan maksud dan tujuan dari cara pemilihan yang digunakan.
Berdasarkan maksud dan tujuannya cara dan kriteria pemilihan yang digunakan
lebih menekankan pada pencapaian tujuan, tingkat kesulitan, rangsangan belajar
yang diberikan dan pengendalian oleh pemakainya. Cara dan kriteria pemilihan
media menggunakan matriks cenderung memandang, setiap media memiliki
kelebihan dan kemampuan tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Kriteria pemilihan media dalam pembelajaran dibedakan berdasarkan
tingkat pemilihan dalam sistem pendidikan. Pada tingkat kelas, umumnya hanya
memiliki pengaruh kecil terhadap sistem pendidikan. Pengambilan keputusan
dalam kelas tidak melibatkan banyak orang, bahkan hanya melibatkan guru saja,
contohnya dalam penggunaan media gambar untuk menjelaskan materi
pembelajaran. Pada tingkatan yang lebih luas, pemilihan media pembelajaran
kemungkinan dapat melibatkan guru, ahli teknologi, produser dan mungkin
beberapa lembaga yang dapat diajak untuk bekerjasama. Misalnya, pusat
penelitian informasi dan komunikasi dapat membantu penyiaran program

peningkatan mutu tenaga pendidik. Sedangkan pada tingkat keseluruhan system
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pendidikan nasional, pengambilan keputusan dalam bidang pendidikan diambil
olen negara dengan tujuan untuk mengupayakan kemajuan bangsanya dan
sekaligus melakukan perhitungan investasi dan anggaran negara yang dibutuhkan
dalam bidang pendidikan.

Pertimbangan yang ada di atas berlaku pada setiap tingkat ketika hendak
memilih media yang akan digunakan dalam kelas, mulai dari tingkat kelas hingga
ke tingkat yang lebih luas. Media pembelajaran memiliki peran yang sangat
penting dalam komponen sistempembelajaran dan tentunya memiliki
ketergantungan satu dengan yang lain. Oleh karena itu perencanaan dan pemilihan
media pembelajaran sangat penting untuk dilakukan sebab dalam sistem
pembelajaran semua komponen memiliki keterkaitan masing-masing.

Walaupun masing-masing ahli memiliki desain pembelajarannya masing-
masing seperti prosedur, kriteria dan penekanan yang berbeda akan tetapi dapat
disimpulkan bahwa setiap desain memiliki kesamaan dalam langkah-langkahnya
sepeti indentifikasi kompetensi yang ada dalam tujuan pembelajaran, menentukan
dan mempelajari rangkaian kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan,
memilih atau melaksanakan metode pembelajaran yang paling efektif dan memilih
media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran tersebut. Untuk memilih

media yang akan digunakan dalam pembelajaran,

2.2.4 Jenis Media Pembelajaran
Media pembelajaran seharusnya tidak hanya dilihat dari jenis atau

bentuknya, tetapi juga harus diperhatikan fungsi serta tujuannya dalam
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mendukung tercapainya kompetensi peserta didik. Tidak semua media cocok
digunakan pada semua materi atau tingkat usia siswa. Oleh karena itu, dalam
memilih dan menerapkan media pembelajaran, guru perlu memperhatikan
karakteristik peserta didik, kompleksitas materi, serta konteks pembelajaran.
Media yang dipilih harus mampu menjembatani pemahaman siswa dari hal yang
abstrak menjadi konkret, dan dari yang sulit menjadi mudah dipahami. Dalam
konteks pelajaran Pendidikan Agama Katolik, media seperti video animasi
Superbook menjadi salah satu contoh media yang sangat efektif karena mampu
menyampaikan nilai-nilai iman melalui cerita yang visual dan menyentuh, serta
merangsang emosi dan imajinasi siswa.

Media pembelajaran memiliki beberapa jenis mulai dari bentuk, fungsi dan
tujuannya. Maka dari itu penerapan media dalam pembelajaran tidak dapat disama
ratakan melainkan penggunaan media harus memperhatikan sasaran atau orang
yang dituju oleh media pembelajaran, Susanti & Zulfiana (2018:5). Menurut
Sadiman (2008:28) media dapat dibagi menjadi tiga kelompok besar yakni, media
grafis yang mencakup media visual seperti gambar, sketsa, poster, peta dan yang
lainnya, kedua yaitu media audio, media ini berkaitan erat dengan indera
pendengaran seperti contohnya radio atau music. Ketiga yaitu media proyeksi
diam yang mencakup film dan video.

Menurut Hamdani (2011:250) ada beberapa jenis media pembelajaran

yang dapat dipakai dalam proses pembelajaran yaitu:
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1. Media grafis
Media grafis termasuk kedalam media visual atau media yang dapat
dilihat menggunakan indera pengelihatan. Fungsi media grafis
sederhana yakni menyampaikan pesan visual dari sumber pesan ke
penerima pesan. Selain fungsi untuk menyampaikan pesan, media
grafis juga berfungsi untuk menarik perhatian dan memperjelas suatu
ide sehingga semakin mudah diingat. Jika dilihat dari sudut pandang
biaya yang diperlukan, media grafis termasuk dalam media yang low
budget. Jenis dari media grafis diantaranya, gambar atau foto, sketsa,
dagram, bagan dan grafik.

2. Media teks
Media teks dapat digunakan untuk membantu siswa untuk fokus pada
sebuah materi karena siswa hanya cukup membaca tanpa harus
melakukan aktifitas lain yang dapat membagi focus dalam belajar.

3. Media video
Media video merupakan salah satu media yang dapat digunakan untuk
memudahkan identifikasi objek — objek yang biasanya sulit untuk
dijelaskan menggunakan kata — kata dan media ini sangat berguna
ketika digunakan dalam menjelaskan konsep-konsep yang abstrak
hingga menjadi sebuah konsep yang konkret.

4. Media grafik
Media grafik merupakan media yang dapat digunakan untuk

menunjukkan konsep yang berasal dari ide seseorang, menjelaskan
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konsep yang sulit untuk dimengerti, menjelaskan konsep konsep
abstrak menjadi lebih konkret dan juga dapat digunakan untuk
menjelaskan langkah prosedur dengan jelas.

Media animasi

Media animasi merupakan sebuah media yang digunakan untuk
menunjukkan sebuah proses konsep abstrak hingga menjadi sebuah
konsep konkret. Pada umumnya penggunaan media animasi
membutuhkan biaya yang sedikit mahal jika dibandingkan dengan
media — media yang lainnya, oleh karena itu media animasi ini tidak
terlalu sering digunakan dalam proses pembelajaran, dari banyaknya
jenis media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran,
dapat disimpulkan bahwa setiap jenis media pembelajaran memiliki
kelebihan dan kelemahannya masing-masing. Jadi setiap media
pembelajaran memiliki peran dan fungsinya masing-masing sehingga
jika beberapa media pembelajaran digabungkan dalam sebuah proses

pembelajaran maka pembelajaran dapat berlangsung dengan maksimal.

2.2.5 Media Video Animasi

Video animasi adalah media pembelajaran yang menggunakan elemen

gambar yang bergerak dengan suara yang melengkapi seperti video atau film.

Menurut Ibma Yunita, video animasi merupakan media elektronik yang mampu

menggbaungkan teknologi audio dan visual secara bersama sehingga

menghasilkan suatu gagasan. Suharto (2017:102) juga mengungkapkan bahwa
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penggunaan video dalam pembelajaran agama dapat membantu siswa untuk lebih
memahami dan mengingat materi yang diajarkan.

Saefullah (2016:45) menjelaskan bahwa penggunaan media visual seperti
video animasi dapat meningkatkan ketertarikan siswa terhadap suatu pelajaran.
Media ini mengubah cara siswa memandang materi pelajaran yang sebelumnya
mungkin terasa monoton atau kurang menarik menjadi sesuatu yang lebih menarik
dan menyenangkan. Hal ini berlaku untuk pelajaran agama Katolik, di mana
konsep-konsep yang mungkin sulit diterima bisa dipahami dengan cara yang lebih
menghibur dan menyentuh. Dalam hal ini, penggunaan Superbook dapat membuat
pelajaran agama Katolik lebih disukai siswa karena cara penyampaiannya yang
lebih dinamis dan menyenangkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan Superbook, yang menggabungkan visualisasi cerita yang
menggugah dan pesan moral yang mendalam, siswa merasa lebih mudah untuk
memahami ajaran agama Katolik dan lebih tertarik untuk terlibat lebih aktif dalam

pembelajaran.

2.2.6 Manfaat Penggunaan Media Video Animasi
a. Meningkatkan minat dan kualitas pembelajaran, video animasi
menarik  perhatian siswa dan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran pendidikan agama katolik.
b. Memvisualisasikan materi yang sulit dipahami, video animasi
memungkinkan visualisasi materi yang sulit dijelaskan secara lisan

oleh guru, sehingga dapat memperjelas konsep — konsep yang rumit.
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c. Membantu menyampaikan materi, video animasi memudahkan guru
dalam menyampaikan materi, serta dapat digunakan sebagai alat bantu
alternatif dalam menyampaikan materi pembelajaran

d. Meningkatkan daya tarik pembelajaran, karakteristik video animasi,
seperti penggabungan audio dan visual, mampu menarik perhatian
siswa dan membuat pembelajaran lebih bermakna.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan video animasi

dalam pembelajaran dapat memberikan kontribusi positif dalam

memfasilitasi pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.

2.2.7 Kelebihan Media Video Animasi

Pembelajaran Pendidikan Agama Katolik, penggunaan media yang
menarik dan menyenangkan sangat penting untuk menciptakan suasana belajar
yang hidup dan bermakna. Media video animasi seperti Superbook mampu
menjembatani penyampaian nilai-nilai keimanan yang abstrak menjadi lebih
konkret dan mudah dipahami oleh siswa. Tidak hanya menyampaikan informasi,
tetapi video animasi juga mampu menyentuh aspek emosional siswa, sehingga
mereka merasa lebih terlibat secara pribadi dalam proses pembelajaran. Keunikan
dari Superbook yang menggabungkan elemen cerita, visualisasi yang hidup, dan
nilai-nilai moral yang kuat, menjadikannya alat bantu yang efektif dalam
meningkatkan minat belajar siswa terhadap materi agama. Suryana (2012:67)

menyebutkan bahwa media yang interaktif dan menyenangkan, seperti video

25



animasi, dapat meningkatkan semangat dan keaktifan siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Dengan adanya visualisasi yang menarik, siswa menjadi lebih
tertarik dan termotivasi untuk aktif berpartisipasi dalam diskusi dan kegiatan
kelas.

Mulyasa (2014:72) menyebutkan bahwa media pembelajaran yang
memanfaatkan visualisasi, seperti video animasi, dapat meningkatkan interaksi
antara siswa dan materi pelajaran. Dengan tayangan visual yang menarik, siswa
menjadi lebih terlibat dalam proses belajar dan merasa lebih mudah untuk
memahami konsep yang diajarkan. Mulyasa (2014:72) juga menekankan bahwa
visualisasi yang efektif dalam media pembelajaran dapat merangsang siswa untuk
lebih aktif berdiskusi dan bertanya, yang tentunya berkontribusi pada pemahaman
mereka terhadap materi tersebut. Dalam hal ini, Superbook sebagai media
pembelajaran video animasi mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi
dalam diskusi kelas tentang nilai-nilai agama Katolik yang diajarkan.

Beberapa kelebihan media video animasi dalam pembelajaran agama
katolik antara lain:

a. Meningkatkan minat dan motivasi belajar, video animasi menarik
perhatian siswa dan dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar
siswa pada materi agama katolik.

b. Memvisualisasikan materi yang sulit dipahami, video animasi
memungkinkan visualisasi materi yang sulit dijelaskan secara oleh
guru, sehingga dapat memperjelas konsep — konsep yang rumit pada

materi agama katolik.
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c. Meningkatkan daya tarik pembelajaran, karakteristik video animasi,
seperti penggabungan audio dan visual, mampu perhatikan siswa dan
membuat pembelajaran agama katolik lebih bermakna

d. Membantu penyampaian materi, video animasi memudahkan guru
dalam menyampaikan materi agama Katolik, serta dapat digunakan
sebagai alat bantu alternatif dalam menyampaikan materi

pembelajaran.

2.2.8 Kelemahan Media Video Animasi

Penggunaan media pembelajaran berbasis video animasi, seperti
Superbook, sangat relevan dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap
ajaran agama Katolik. Animasi yang menarik dan interaktif mampu menghadirkan
materi dengan cara yang lebih hidup dan mudah dipahami, terutama bagi siswa
yang masih berada dalam tahap berpikir konkret. Selain itu, media ini juga dapat
menumbuhkan minat belajar dan membuat proses pembelajaran lebih
menyenangkan. Oleh karena itu, penggunaan Superbook sebagai alat bantu
pembelajaran agama Katolik patut dipertimbangkan sebagai strategi yang efektif
dalam dunia pendidikan.

Suryana (2012:59) menjelaskan bahwa media pembelajaran berbasis
video, terutama yang berbentuk animasi, memiliki potensi besar dalam membantu
siswa memahami materi pelajaran yang kompleks dan bernilai tinggi, seperti
ajaran agama Katolik. Video animasi seperti Superbook menawarkan cara yang

lebih menarik untuk memvisualisasikan ajaran moral dan religius, sehingga siswa
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merasa lebih terbantu dalam memahaminya. Menurut Saefullah (2016:42) media
yang bersifat interaktif dan menyenangkan, seperti video animasi, memiliki
kemampuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi
siswa. Pembelajaran yang menggunakan media visual tidak hanya membuat siswa
lebih tertarik, tetapi juga membantu mereka untuk lebih mudah memahami dan
mengingat materi dalam jangka panjang. Superbook, sebagai media video animasi
yang menyenangkan, dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran
agama Katolik secara lebih mendalam dan bermakna.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran berbasis video animasi, seperti Superbook, memiliki potensi besar
dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran agama Katolik. Video
animasi yang interaktif dan menyenangkan tidak hanya menarik perhatian siswa,
tetapi juga membantu mereka memahami serta mengingat materi secara lebih
efektif dan bermakna. Dengan visualisasi yang menarik, pembelajaran menjadi
lebih mudah dipahami, sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman belajar

yang lebih mendalam.

2.2.9 Video animasi superboook

Penggunaan media pembelajaran berbasis video animasi seperti Superbook
memiliki peran yang sangat penting dalam membantu anak-anak memahami nilai-
nilai spiritual dan kisah-kisah Alkitab dengan cara yang lebih menyenangkan dan
bermakna. Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Katolik, media ini

mampu menjembatani penyampaian materi yang cenderung abstrak dengan dunia
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anak-anak yang penuh imajinasi dan visualisasi. Superbook tidak hanya
menyampaikan informasi, tetapi juga mengajak anak-anak untuk masuk dalam
pengalaman Kkisah - kisah rohani, sehingga mereka bisa merasakan,
membayangkan, dan meneladani secara langsung tokoh-tokoh iman dalam
Alkitab. Penggunaan Superbook juga membuat pembelajaran menjadi lebih hidup,
interaktif, dan membangkitkan minat serta rasa ingin tahu anak untuk mengenal
lebih jauh ajaran iman Katolik. (Dwiana, 2013:36) Film superbook adalah film
yang animasi seru yang menceritakan perjalanan dua orang anak bersama dengan
robotnya yang dibawah oleh buku super dalam menyusuri lorong waktu untuk
menyaksikan kejadian-kejadian yang ada di Alkitab, yang sudah terjadi di masa
lampau. Dengan adanya film superbook maka anak-anak akan lebih tertarik untuk
belajar tentang Alkitab dan bahkan mereka pun akan lebih mudah paham cerita
yang di sampaikan. Penggunaan Superbook sebagai media pembelajaran bertujuan
untuk memudahkan anak-anak memahami kisah-kisah Alkitab dalam konteks
yang sesuai dengan dunia mereka. Melalui visualisasi animasi yang menarik,
anak-anak dapat lebih mudah mengenali tokoh-tokoh Alkitab dan memahami
pelajaran yang terkandung dalam setiap kisah. Hal ini sejalan dengan pendapat
Arsyad (2011:3) yang menyatakan bahwa media audio-visual memiliki
karakteristik audio (suara) dan visual (gambar) yang efektif dalam penyampaian
informasi.

Superbook telah digunakan sebagai alat bantu pembelajaran di berbagai
gereja dan lembaga pendidikan Kristen. Penggunaan media ini dianggap efektif

dalam meningkatkan pemahaman anak-anak terhadap ajaran Alkitab dan
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menumbuhkan minat mereka untuk belajar firman Tuhan. Oleh karena itu,
Superbook merupakan media pembelajaran yang efektif dalam menyampaikan
kisah-kisah Alkitab kepada anak-anak melalui animasi yang menarik dan relevan
dengan kehidupan mereka. Dukungan dari para ahli dan penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media ini dapat meningkatkan pemahaman dan minat anak-

anak dalam mempelajari ajaran Alkitab.

2.3  Minat Belajar
2.3.1 Pengertian Minat Belajar

Minat belajar merupakan faktor kunci dalam menentukan keberhasilan
seseorang dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Minat belajar tidak
hanya muncul secara spontan, tetapi juga dipengaruhi oleh pengalaman,
lingkungan, dan metode pembelajaran yang digunakan. Jika proses pembelajaran
dirancang dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan serta ketertarikan siswa,
maka minat belajar akan tumbuh secara alami.. Minat belajar pada dasarnya juga
berkaitan dengan aspek psikologis seseorang, alasannya adalah minat cenderung
berhubungan dengan tindakan emosional seperti perasaan senang, semangat dan
perasaan suka atau sebaliknya. Sederhananya minat belajar juga dapat diartikan
sebagai wujud dari perhatian, rasa suka, rasa tertarik pada proses pembelajaran
yang sedang diikuti.

Sebagai sebuah contoh sederhananya jika pelajaran tidak menarik dan
terasa sulit di mata siswa karena sebuah alasan tertentu, biasanya siswa akan

cenderung tidak mau tahu lebih banyak mengenai pelajaran tersebut. Sebaliknya,
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jika siswa merasa tertarik dan merasa gembira dengan pelajaran yang sedang ia
terima maka siswa akan cenderung memberikan waktu luang yang lebih banyak
dan ingin mengetahui lebih banyak tentang mata pelajaran yang sedang ia ikuti.
Pendapat ini juga dilengkapi oleh Maslow dalam Firmansyah (2015:39) yang
mengatakan minat belajar merupakan dorongan untuk belajar dan muncul karena
adanya sebuah kebutuhan fisik, kebutuhan akan rasa aman, ati dari kata aman
merujuk kepada sebuah kebebasan dari kekuatan atau pengaruh kuat dari
lingkungannya dan adanya kebutuhan untuk mendapatkan sebuah rasa hormat dari
masyarakt sekitarnya.

Ketika seseorang sudah melalui proses belajar maka ia akan memperoleh
kemampuan dalam berbagai hal seperti kemampuan berbahasa, berhitung,
menggambar, menulis dan masih banyak lagi sebab kemampuan yang akan
seseorang miliki akan bergantung pada hal apa yang ia pelajari dan hal — hal yang
seseorang pelajari pada akhirnya pasti akan memiliki fungsi untuk mendukung
proses kehidupan yang ia miliki. Setelah siswa memiliki keinginan untuk belajar
maka tujuan pelajaran secara perlahan — lahan akan dapat ditempuh. Dengan
adanya keinginan untuk belajar maka hasil belajar yang akan diperoleh juga
cenderung akan sesuai dengan apa yang dikehendaki yakni sebuah perubahan
kearah yang positif dan sesuai dengan apa yang sedang dipelajari.

Minat belajar adalah dorongan perasaan yang timbul dari dalam diri dan
dorongan ini timbul akibat adanya sebuah pengalaman dan kesadaran akan
kebutuhan dirinya sendiri seperti kebutuhan akan ilmu pengetahuan. Penggunaan

metode pembelajaran yang menarik, seperti media interaktif atau pendekatan yang
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lebih aplikatif, dapat membantu siswa lebih menikmati proses belajar. Dengan
demikian, minat belajar bukan hanya sekadar dorongan dari dalam diri, tetapi juga
sesuatu yang bisa dikembangkan dan dipupuk melalui strategi yang tepat. Oleh
karena itu, untuk meningkatkan hasil belajar yang optimal, penting bagi pendidik
dan orang tua untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif, menyenangkan,
serta memberikan motivasi yang tepat agar siswa tetap memiliki rasa ingin tahu

yang tinggi terhadap ilmu pengetahuan.

2.3.2 Indikator Minat Belajar
Menurut Djaali (2009:125) untuk mengetahui apakah siswa berminat
terhadap sebuah pembelajaran dapat dilihat melalu indikator minat belajar,
indikator minat belajar dapat dikelompokkan menjadi empat bagian yakni :
a. Perasaan senang
Ketika seorang siswa merasa senang dan suka ketika belajar maka
siswa akan cenderung akan tertarik dan akan terus belajar, dengan
adanya rasa senang saat belajar maka siswa tidak akan merasa terpaksa
ketika belajar, sehingga dengan demikian maka semangat untuk belajar
maka tujuan dari pembelajaran akan tercapai dengan mudah.
b. Ketertarikan siswa
Ketertarikan siswa memiliki sebuah hubungan dengan dorongan rasa
suka dan hal ini sama seperti ketika seseorang menyukai lawan
jenisnya. Rasa suka atau ketertarikan cenderung muncul melalui

sebuah rangsangan yang berasal dari sebuah kegiatan. Dalam hal ini
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ketika siswa tertarik untuk belajar maka situasi tersebut dapat
dikatakan memiliki makna yang sama dengan siswa berminat dalam
belajar.

c. Perhatian siswa

Perhatian siswa memiliki hubungan dengan makna konsentrasi, siswa
yang memiliki minat terhadap sebuah pembelajaran akan secara
otomatis memperhatikan pembelajaran tersebut. Oleh karena itu ketika
siswa sedang 33 memperhatikan pembelajaran dapat dikatakan bahwa
siswa tersebut sekaligus memiliki minat untuk belajar.

d. Keterlibatan siswa

Ketika siswa terlibat dalam sebuah objek yang mengakibatkan ia
merasa senang atau tertarik maka siswa akan cenderung memiliki niat
untukterlibat dan akan tertarik melakukan kegiatan yang berasal dari
objek tersebut.

Berdasarkan indikator di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator seorang
siswa memiliki minat belajar dapat dilhat melalui tindakan yang siswa lakukan
mulai dari tingkat ketertarikan mengikuti pelajaran, perasaan yang diungkapkan
siswa baik melalui tindakan atau tanggapan dan tingkat ketertarikan siswa
mengikuti pelajaran serta keaktifan atau keterlibatan siswa dalam pembelajaran di

dalam kelas.
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2.3.3 Faktor yang Mempengaruhi Minat belajar

Menurut Fuad (2016: 45) minat belajar merupakan sebuah faktor yang

sangat mempengaruhi keberhasilan sebuah proses pembelajaran ada beberapa

faktor yang mempengaruhi minat belajar yakni:

a. Faktor internal

Faktor internal artinya berasal dari dalam diri siswa itu sendiri seperti

aspek jasmani dan psikologis.

Kondisi kesehatan jasmani sangat berpengaruh terhadap minat
belajar, dengan tubuh yang sehat siswa dapat belajar dengan
lancar dan juga sebaliknya jika siswa sakit maka minat untuk
belajar akan sangat berkurang.

Kondisi psikologis, faktor internal yang selanjutnya yaitu aspek
psikologis, menurut Sadirman (1992:44) aspek psikologis
meliputi perhatian, tanggapan, fantasi atau imajinasi, ingatan,
pikiran dan bakat. Kondisi psikologis yang tidak tergangu akan
memberi pengaruh yang sangat besar terhadap pertumbuhan
minat belajar dan sebaliknya miant belajar akan sulit tumbuh

dalam diri siswa jika kondisi psikologinya sedang terganggu.

b. Faktor eksternal

Faktor eksternal artinya berasal dari luar diri atau berasal dari

lingkungan yang ada disekitarnya yang meliputi:

Keluarga
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Pada dasarnya keluarga merupakan tempat pendidikan pertama
bagi anak dan keluarga memiliki peran yang sangat besar dalam
menumbuhkan minat belajar anak. Cara orangtua dalam mengajar
anak sangat mempengaruhi minat anak dalam belajar, oleh karena
itu perkembangan belajar anak harus sepenuhnya diawasi oleh
orangtua dengan alasan karena dengan didikan belajar yang tepat
dari orangtua sangat mempengaruhi kemauan belajar anak
kedepannya.

Sekolah

Faktor yang ada di dalam sekolah umumnya hanya meliputi
seputar metode mengajar, kurikulum, sarana dan prasarana,
sumber-sumber belajar dan relasi anak dengan orang-orang yang
ada di sekolah. Akan tetapi semua hal tersebut sangatlah penting
karena akan memberi pengaruh kepada pengetahuan dan
pengalaman belajar yang dimiliki anak.

Lingkungan masyarakat.

Dalam hal ini lingkungan masyarakat meliputi teman bergaul,
kegiatan yang ada di dalam masyarakat dan tentunya lingkungan
tempat tinggal anak. Pengaruh lingkungan masyarakat bukan hal
asing lagi dalam kehidupan manusia, tidak hanya mempengaruhi
minat belajar akan tetapi lingkugan masyarakat dapat memberi

pengaruh yang lebih besar. Dengan adanya lingkugan masyarakat
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2.4 Penelitian Terdahulu

yang baik maka perkembangan minat belajar anak akan semakin

baik.

Penelitian mengenai pengaruh penggunaan film animasi superbook

terhadap minat belajar ini tidak terlepasdari penelitian — penelitian yang telah ada

sebelumnya. Tujuan pencantuman penelitian terdahulu dalam penelitian ini untuk

membantu sebagai pembaruan atas penelitian tentang tema pengaruh media

pembelajaran video terhadap minat dan hasil belajar. Adapun beberapa penelitian

terdahulu yang memiliki tema sama dengan penelitian ini yaitu :

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No. | Nama Penulis Judul Perbedaan
Penelitian terdahulu
Pengaruh Penggunaan membahas mengenai
Video Animasi Terhadap | tema organ gerakan
. N Minat Belajar Siswa Pada | hewan. Sedangkan
1. | Riana Aprianti RN
Tema Organ Gerakan penelitian ini
Hewan Di Kelas V membahas mengenai
Sekolah Dasar film animasi
superbook
Penelitian terdahulu
Pengaruh Media Video hanya membahas
Terhadap Minat Belajar mengenai media
. : Siswa Kelas V Dalam audio, sedangkan
2. | Rossi Maria - S
Pendidikan Agama penelitian ini
Katolik Santo Yohanes membahas mengenai
Don Boso Palangkaraya media film animasi
superbook
Pengaruh Penggunaan Penelitian terdahulu
Media Audio Visual hanya membahas
Untuk Meningkatkan mengenai media audio
3. | Silviana Windaviv Minat Belajar Anak Di visual, sedangkan
Kelompok B TK penelitian ini
Perwanida Rejoso membahas mengenai
Nganjuk media film animasi
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Tuhan Pada Anak Usia 6-
8 Tahun

No. | Nama Penulis Judul Perbedaan
superbook
Penelitian terdahulu
Metode Pembelajaran hanya meneliti tgntang
- metode pembelajaran,
Melalui Film Superbook sedanakan penelitian
4. | Yurika Vitri Bayoe dan Minat Belajar Firman gkan p

ini membahas
mengenai pengaruh
video terhadap minat
belajar

Pengaruh Penggunaan
Video Animasi Terhadap

Penelitian terdahulu
hanya membahas
mengenai media audio
animasi, sedangkan

5. | Nanda Hadiah Tullah | Minat Belajar Siswa enelitian ini
Kelas IV SDN 3 Rumah | P72 08 .
Tahun Ajaran 2021/2022 | Membanas mengenal
media film animasi
superbook
Pada penelitian
Penggunaan Video terdahulu membahas
Animasi Dalam mengenai
Pembelajaran IPS Guna pembelajaran IPS,
6. | Laviana Aunil Malik Ur)tuk Men_ingkfatkan _se_dangkan penelitian
Minat Belajar Siswa ini membahas
Kelas VIII Di MTS mengenai Pendidikan
Miftahul Huda Ngunut agama
Tulungagung katolikpenelitian
terdah

2.5  Kerangka Befikir

Berdasarkan kajian teori yang sudah ada di atas maka untuk kerangka pikir

untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

Proses pembelajaran pada pendidikan agama katolik yang notabene masih

menggunakan metode ceramah dan media sederhana seperti media power point

tidak akan memberikan efek positif yang signifikan terhadap siswa. Siswa juga

cenderung akan mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran yang
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berhubungan dengan sebuah proses. Keterbatasan dari media pembelajaran
sederhana seperti media gambar tidak dapat menampilkan materi pembelajaran
dengan baik. Alasannya karena media gambar hanya dapat menampilkan gambar
dan tulisan saja. Jika proses pembelajaran hanya menggunakan media
pembelajaran sederhana seperti ini saja, maka pembelajaran akan membosankan
dan hasilnya juga tidak akan maksimal. Berdasarkan fakta tersebut maka
pembelajaran pada pendidikan agama katolik yang selama ini enderung hanya
menggunakan media sederhana perlu sebuah sentuhan perbaikan, terutama pada
bagian penggunaan media pembelajaran, sehingga dengan adanya pembaharuan
pada media pembelajaran ini akan dapat memaksimalkan hasil belajar siswa.

Usaha yang dapat dilakukan agar pembelajaran pendidikan agama katolik
khususnya pada materi pendidikan agama katolik dapat menjadi lebih menarik,
efektif dan menyenangkan adalah dengan menggunakan media pembelajaran
berbasis video. Media video merupakan media pembelajaran yang dapat dilihat
sekaligus didengar dan terdiri dari gabungan beberapa media yakni seperti
gambar, teks, suara sehingga membentuk sebuah video. Untuk pengoprasian
media video ukup menggunakan media laptop sebagai sumber video dan LCD
proyektor sebagai media yang memproyeksikan video. Media video dapat
menyajikan materi pembelajaran yang kompleks seperti suara untuk merangsang
indera pendengaran, gambar untuk merangsang indera penglihatan dan beberapa
indera lainnya.

Penggunaan media video dalam pembelajaran pendidikan agama katolik

dapat membantu siswa dalam mengamati materi yang disampaikan dengan lebih
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jelas dan lebih dekat serta dapat diulang — ulang sesuai kebutuhan. Dengan adanya
media video di dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya terpaku pada
penjelasan guru melainkan siswa juga akan melakukan aktifitas lain seperti
mengamati materi pembelajaran dan mempraktikkannya sehingga memiliki
pengaruh positif.

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Pembelajaran Pendidikan

Pembelajaran pendidikan Agama Katolik kelas
IV SDK Santo Yusuf Madiun

Pembelajaran pendidikan agama katolik di
tingkat SD kurangmemanfaatkan penggunaan
media yang tersedia di sekolah, untuk
penyampaian materi pembelajaran juga masih
cenderung kurang menarik minat siswa

Menggunakan media yang menarik minat siswa
terutama dalam pembelajaran agama katolik
sehingga dapat bermanfaat dan memudahkan
siswa dalam memahami materi pembelajaran

sehingga dapat memberi efek positif pada hasil

Media Video
Pembelaiaran

- Dapat diputar berulang kali
- Memiliki tampilan berupa gambar dan
suara yang menarik

Berpengaruh positif
terhadap hasil belajar
nendidikan acama
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1.  Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah sebagai metode yang penelitiannya
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu (Sugiyono, 2016: 14). Dengan menggunakan jenis penelitian
ini, proses analisis data menggunakan data berbentuk angka (numerik).
Pendekatan penelitian dalam penelitian ini menggunakan Pre-Experimental
Design dengan bentuk One-Shot Case Study. Pada design ini terdapat suatu
kelompok yang diberi treatment/perlakuan, dan selanjutnya diobservasi hasilnya
(treatment adalah sebagai variabel independent dan hasil adalah sebagai variabel
dependen) (Sugiyono, 2016: 110). Melalui pendekatan penelitian ini,penelti hanya

membandingkan /menghubungkan antara nilai perlakuan denga nilai posttest.

3.2.  Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah pre
experimental dengan bentuk one-shot case study. Desain penelitian one-shot case
study bertujuan untuk mencari pengaruh dari treatment (perlakuan) yang
diberikan. Model penelitian ini menggunakan satu kelompok sebagai kelas
eksperimen yang diberikan stimulus kemudian diukur variabel dependennya,

tanpa ada kelompok pembanding (Wulandari & Misbahul, 2018:795). Arikunto
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dalam Zaristi (2021:26) menuturkan pada desain penelitian one-shot case study,
peneliti mengadakan treatment (perlakuan) satu kali yang diperkirakan sudah
memiliki pengaruh. Peneliti mengunakan desain one-shot case study dengan
pertimbangan tempat penelitian yang hanya memiliki satu rombongan kelas dan
tidak ada kelas pembanding, merupakan desain penelitian yang sederhana, serta
fokus untuk melihat dampak atau pengaruh media wordwall dalam meningkatkan
partisipasi belajar siswa. Adapun desain penelitian one-shot case study
dapatdilihat pada tabelberikut:

Gambar 2. Skema One-Shot Case Study (Fraenkel, Wallen & Hyun, 2012)

X 0

Observation
Treatment  (Dependent Variable)

Keterangan:
X=Treatment yang diberikan (Variabel Independen)

O=0bservasi (Variabel Dependen)

3.3. Waktu Dan Lokasi Penelitian

3.3.1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dari tanggal 6 November - 13 November 2024.

3.3.2. Lokasi Peneltian

Penelitian ini dilaksanakan di SDK Santo Yusuf Madiun
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3.4.  Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2019:130) populasi merupakan wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/i kelas 1V di

SD Santo Yusuf Madiun

3.5.  Variabel Penelitian

Sugiyono (2013 : 38) menyatakan bahwa variabel penelitian adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang memiliki
variasitertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Menurut hubungan antra satu variabel dengan varibel yang lain

maka macam - macam varibel penelitian dapat dibedakan menjadi:

3.5.1. Variabel Bebas (Independen)

Sugiyono (2013:39) mengemukakan variabel bebas merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi perubahannya atau timbulnya variabel
dependen. Varibel bebas dalam penelitian ini adalah pengaruh media film animasi

superbook.
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3.5.2. Variabel Terikat (Dependen)
Sugiyono (2013 : 39) mengemnukakan variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Pada

penelitian ini variabel terikatnya adalah mminat belajar.

3.6. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu metode yang digunakan dalam sebuah
penelitian untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, sehingga mampu menjawab
pertanyaan-pertanyaan atau mencapai tujuan penelitian (Murti, 2024:34). Teknik

yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian ini, yaitu:

3.6.1. Angket

Angket adalah metode pengumpulan data yang berisi berbagai macam
pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian. Menurut Sugiyono dalam
Prawiyogi, dkk (2021:449) angket atau kuesioner adalah metode pengumpulan
data yang dilakukan dengan memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden penelitian untuk dijawab. Angket respon yang dimaksud
oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu sejumlah pertanyaan yang akan diberikan
kepada peserta didik untuk mengetahui respon peserta didik mengenai penerapan
media video animasi superbook dalam pembelajaran Pendidikan Agama Katolik
kelas 1V sebagai upaya untuk meningkatkan minat belajar siswa. Pertanyaan yang
tertera pada angket penelitian, dapat dijawab dengan memilih antara sangat setuju

(SS), setuju (S), cukup setuju (CS), kurang setuju (KS), tidak setuju (TS).
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Tabel 2. Bobot Pengukuran Angket

Favorabel Skor
Tidak Setuju 1
Kuang Setuju 2
Cukup Setuju 3

Setuju 4
Sangat Setuju 5

Sumber: Fadhilatus Safriana (2023:42)

3.6.2. Metode Tes

Tes ialah suatu teknik atau cara dalam rangka melaksanakan kegiatan
evaluasi, yang di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan atau serangkaian tugas
yang harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik, jawaban yang mereka
berikan tersebut menghasilkan nilai bagi mereka (Arifin dalam Rahmat, 2015:47).
Pada penelitian ini, peneliti memberi tes hanya satu kali yakni setelah peneliti
memberi perlakuan (treatment) dengan menerapkan media video animasi
superbook dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Katolik kelas 1V. Tes
hanya diberikan satu kali sesuai dengan desain penelitian yang digunakan oleh
peneliti yakni desain one shot case study yang tidak ada tes awal (pretest), serta
untuk menilai efek pelakuan (treatment) secara langsung. Tujuan diadakannya tes
tersebut ialah untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari,
sehingga peneliti dapat mengetahui bahwa penerapan media video animasi
superbook dapat meningkatkan minat belajar siswa, yang pada akhirnya

berdampak pada hasil belajar yang memuaskan.
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3.7.  Instrumen Penelitian

Pada prinsipnya, meneliti adalah melakukan pengukuran. Maka, harus ada
alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen
penelitian (Rahmat, 2015:36). Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data penelitian agar data lebih mudah diolah
dan menghasilkan penelitian yang berkualitas. Sukardi dalam Makbul (2021:19)
mengungkapkan bahwa fungsi instrumen penelitian ialah untuk mendapatkan data
yang diperlukan ketika peneliti sedang mengumpulkan informasi di lapangan.

Pada penelitian ini instrument penelitian yang digunakan yakni:

3.7.1. Angket

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden tentang hal-hal yang di ketahui atau
laporan tentang pribadinya (Arikunto dalam Nuaeni, 2020:62). Pada penelitian ini
angket yang digunakan adalah angket tertutup (angket berstruktur) yakni angket
yang disajikan sedimikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih salah
satu jawaban yang sesuai dengan pendapat atau karakteristik dirinya dengan
memberikan tanda check list (Nuane, 2020:62). Angket diberikan kepada peserta
didik yang mengikuti tahap perlakuan untuk memperoleh informasi yang
diinginkan. Angket tersebut diberikan kepada peserta didik untuk mengetahui
respon peserta didik terhadap penerapan media videi aninasi superbook dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Katolik kelas IV sebagai upaya untuk

meningkatkan minat belajar siswa. Pertanyaan yang tertera pada angket penelitian,
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dapat dijawab dengan memilih antara tidak setuju (TS), kurang setuju (KS), cukup

setuju (CS), setuju (S) sangat setuju (SS).

3.7.2. Lembar Tes

Lembar tes merupakan suatu perangkat yang berisi sejumlah pertanyaan,
yang harus diberi tanggapan dengan tujuan mengukur kemampuan seseorang atau
mengungkapkan aspek tertentu dari orang yang dites (Widoyoko dalam Rahmat,
2015:36). Peneliti memberikan tes setelah memberikan perlakuan berupa
penerapan media video animasi superbook, yang dilakukan pada kelas
eksperimen. Tes yang diberi terkait dengan materi “Mukjizat”. Tes tersebut
bersifat individu dan berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal yang diambil dari

buku pelajaran Pendidikan Agama Katolik kelas V.

3.8.  Analisisinstrumen
3.8.1. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui kevalidan dari instrument yakni
angket yang digunakan dalam penelitian. Uji validitas pada penelitian ini diukur
menggunakan uji validitas Corrected Item — Total Correlation dengan bantuan
SPSS 30. Uji validitas pada setiap pertanyaan apabila r hitung > r tabel pada taraf
signifikansi (¢=0,05) maka instrument itu dianggap valid dan jika r hitung< r table

maka instrument dianggap tidak valid.
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas

1 3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 4 5 3 60
2 3 5 5 3 4 5 3 2 3 5 5 4 3 5 3 58
3 3 2 2 4 5 2 2 3 3 4 3 5 3 2 5 48
4 4 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 4 3 1 5 42
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75
6 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 67
7 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 73
8 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 71
9 4 3 4 4 3 5 5 4 5 4 4 4 5 4 3 61
10 3 2 3 2 4 4 3 5 4 4 3 4 3 2 3 49
1 2 2 4 4 5 5 4 4 1 5 4 1 5 5 4 55
12 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 65
13 5 4 4 3 5 3 4 4 4 3 4 3 4 4 5 59
14 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 70
15 5 5 4 2 4 5 4 3 4 1 3 5 5 5 5 60
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 74
17 4 4 4 3 5 4 5 3 5 4 5 5 4 3 5 63
18 4 4 4 5 5 3 4 3 5 4 3 4 5 4 5 62
19 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 72
20 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 4 5 5 4 63
21 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 73
22 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 67
23 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 72
24 1 1 1 3 2 3 2 1 4 3 3 1 2 3 2 32
25 3 3 2 3 5 5 5 4 4 5 4 2 5 5 5 60
26 4 5 4 3 3 3 3 3 5 5 5 3 4 4 5 59
27 5 5 4 5 5 4 3 3 5 5 3 5 5 4 5 66
28 3 5 4 5 4 3 5 3 5 2 3 5 3 5 5 60
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 74

r hitung 0,793 | 0,846 | 0,819 | 0,716 | 0,595 | 0,537 | 0,715 | 0,765 | 0,533 | 0,476 | 0,602 | 0,594 | 0,772 | 0,665 | 0,553

r tabel 0,367 | 0,367 | 0,367 | 0,367 | 0,367 | 0,367 | 0367 | 0,367 | 0367 | 0367 | 0367 | 0367 | 0367 | 0367 | 0367

VIT \4 \% \4 \% \4 \4 \% \% \% \% \% \4 \% \4 \%

Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan terhadap 29 peserta didik dari SDK St.
Yusuf Madiun, dengan menggunakan distribusi nilai r tabel pada taraf signifikansi
5% sebesar 0,367 (Kamilah, 2015:282). Berdasarkan hasil uji validitas angket,

diperoleh temuan sebagai berikut:
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Tabel 4. Persentase Skala Minat

Pernyataan| Jumlah Skor | Persentase (%0)| Skala Minat
R1 118 81% Tinggi
R2 119 82% Tinggi
R3 117 81% Tinggi
R4 117 81% Tinggi
R5 125 86% Tinggi
R6 122 84% Tinggi
R7 113 78% Sedang
R8 114 79% Sedang
R9 127 88% Tinggi
R10 118 81% Tinggi
R11 119 82% Tinggi
R12 122 84% Tinggi
R13 125 86% Tinggi
R14 123 85% Tinggi
R15 131 90% Tinggi

3.8.2. Uji Reliabilitas

Instrumen Hidayani & Sugiyono dalam Inisia (2024:50) mengungkapkan
bahwa uji reliabilitas ialah derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Uji
reliabilitas dilaksanakan setelah uji validitas dilaksanakan. Pengujian reliabilitas
dilakukan menggunakan Cronbach Alpha pada distribusi nilai signifikan 5%.
Koefisien Cronbach Alpha yang lebih dari 0,60 atau 60% menunjukkan
kehandalan instrument, sedangkan jika Cronbach Alpha kurang dari 0,60 atau
60% menunjukkan kurang handalnya instrument. Selain itu, Cronbach Alpha yang
semakin mendekati 1 menunjukkan semakin tinggi konsistensi internal

reliabilitasnya.
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Gambar 3. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
910 15

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada 15 item pernyataan, diperoleh
nilai reliabilitas data sebesar 0,910 berdasarkan perhitungan Cronbach’s Alpha.
Nilai tersebut lebih besar dari 0,60 sehingga instrumen yang digunakan dapat

dinyatakan reliable dan layak untuk digunakan dalam penelitian.

3.9.  Teknik Analisis

Data Penelitian Teknik analisis data merupakan suatu proses yang
digunakan untuk mengubah data mentah menjadi informasi yang memiliki nilai
dan makna dengan menerapkan teknik maupun metode khusus. Analisis data
dalam penelitian merupakan bagian penting dari penelitian dan dapat membantu
peneliti untuk menentukan pola, hubungan, dan tren dalam data (Murti, 2024:36).

Penelitian ini menggunakan teknik analisis statistic deskriptif dan uji Wilcoxon.

3.9.1. Statistik Deskriptif

Sugiyono dalam Zaristi (2021:37) menuturkan statistik deskriptif ialah

statistik yang digunkan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan data
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yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum. Langkah yang dilakukan penulis dalam menganalisis data, ialah:
1. Menyusun instrument penelitian berupa kuesioner/angket yang berisi
pertanyaan dengan menggunakan skala likert.
2. Melakukan proses pengumpulan data terhadap responden yang telah
ditentukan sebelumnya.
3. Pengolahan data yang dimulai dengan tabulasi data dari
kuesioner/angket yang selanjutnya akan dilakukan analisis data.
Teknik ini digunakan untuk menganalisis partisipasi belajar yang
dilakukan dengan cara melakukan perhitungan sesuai rumus yang digunakan.
Menentukan presentase terhadap keseluruhan pernyataan yang ada dalam
kuesioner, perhitungan presentase skor skala tersebut dapat dilakukan
menggunakan rumus : Presentase = Skor yang diperoleh Skor maksimal x 100%
Jumlah hasil skor yang diperoleh pada setiap aspek, selanjutnya dipresentasekan
dan dikategorikan sesuai dengan kualifikasi hasil skala minat belajar siswa untuk

membuat kesimpulan dalam menentukan presentase peningkatan minat belajar

siswa.
Tabel 5. Skala Minat Siswa
Presentase Skor yang diperolehKategori Kategori
79% < p < 100% Tinggi
60% <u<78% Sedang
40% < pu <59% Kurang
20% < pn < 39% Rendah
0% <pu<19% Sangat Rendah

Sumber: Muhammad Khoirun Aziz (2015:27)
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3.9.2. Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan uji hipotesis non parametrik yakni uji
Wilcoxon Signed — Rank. Alasannya ialah jumlah sampel yang ada dalam
penelitian ini tidakmemenuhi standar untuk dilakukannya uji t atau tidak
berdistribusi normal yakni kurang dari 29 sampel. Uji Wilcoxon digunakan untuk
mengetahui apakah data hasil belajar siswa setelah perlakuan memiliki perbedaan
yang siginifikan dengan nilai KKM (75), sehingga peneliti dapat mengetahui
pengaruh media film animasi superbook dalam meningkatkan minat belajar siswa
yang berdampak pada hasil belajar yang memuaskan. Uji Wilcoxon Signed — Rank
adalah bagian dari data non parametrik sehingga uji normalitas tidak dibutuhkan.
Untuk melakukan uji Wolcoxon peneliti akan menggunakan bantuan dari software

SPSS 30.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di SDK Santo Yusuf Madiun, sekolah
swasta Katolik yang beralamat di JI. Diponegoro No0.80, Madiun Lor, Kec.
Manguharjo, Kota Madiun, Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan desain “One
— Shot Case Study”, desain ini digunakan karena pelaksanaannya hanya
menggunakan kelas eksperimen dan kemudahan pelaksanaanya hanya berfokus
pada 1 kali perlakuan, desain ini pula juga dapat memungkinkan pengamatan
dampak langsung setelah diberikan perlakuan . Penelitian ini menggunakan satu
kelas sebagai sampel yakni kelas 4 sebagai kelas eksperimen. Pembelajaran
Pendidikan Agama Katolik yang dilaksanakan pada kelas eksperimen adalah
dengan menggunakan media video animasi superbook. Waktu dan materi
pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut:
Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk melihat efek langsung
dari penggunaan media Superbook tanpa harus melakukan pengukuran sebelum

perlakuan diberikan.

Tabel 6. Waktu dan Materi Pembelajaran dengan Video Animasi Superbook

Tanggal Penelitian Waktu Penelitian Kelas Materi Pembelajaran

6 November — 13| 11.00 WIB - 12.40
v Mukjizat
November 2024 WIB
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Pembelajaran dilaksanakan hanya 1 kali pertemuan, dimana pada
pertemuan tersebut peneliti langsung menerapkan media video animasi superbook
sebagai upaya untuk meningkatkan minat belajar siswa. Setelah memberi
perlakuan, peneliti mengukur tingkat minat belajar siswa melalui tes dan angket.
Media video animasi superbook digunakan peneliti untuk menjelaskan dan
mendalami materi tentang mukjizat dengan lebih mendalam secara menarik

dengan metode belajar sambil bermain.

4.1.1. Deskripsi Data Angket

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini berasal dari satu kelas saja,
yakni kelas eksperimen. Cara pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode observasi, kuisioner dan angket peserta didik terhadap
penggunaan media video animasi superbook untuk meningkatkan minat belajar
siswa kelas IV pada mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik. Angket ini
diberikan kepada peserta didik setelah perlakuan yaitu penerapan media
pembelajaran video animasi superbook.

Tabel 7. Data Angket Kelas Eksperimen
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Persentase 81% | 82% | 8% | 81% | B86% | 84% | 78% | 79% | 88% | 81% | 82% | 84% | 86% | 85% | 90%
Rata - Rata 83%

[Skala Minat Tinggi | Tinggi | Tinggi | Tinggi | Tinggi | Tinggi | Sedang | Sedang | Tinggi | Tinggi | Tinggi | Tinggi | Tinggi | Tinggi | Tinggi

o
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Berdasarkan data daritabel deskripsi di atas, dapat disimpulkan bahwa
melalui penerapan media video animasi superbook pada pembelajaran Pendidikan
Agama Katolik mampu meningkatkan minat belajar siswa, hal tersebut dapat

terlihat pada skala minat siswa yang berskala sedang sampai tinggi.

4.1.2. Deskripsi Data Hasil Tes

Data penelitian ini diperoleh setelah pemberian perlakuan berupa
penerapan media video animasi superbook untuk meningkatkan minat belajar
siswa. Hasil Tes kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8. Nilai Tes Kelas Eksperimen

Res Nilai | Keterangan
R1 85 Lulus
R2 100 Lulus
R3 100 Lulus

R4 95 Lulus
R5 80 Lulus
R6 75 Lulus
R7 75 Lulus
R8 35 Tidak Lulus
R9 100 Lulus
R 10 95 Lulus
R 11 95 Lulus
R 12 80 Lulus
R 13 45 Tidak Lulus
R 14 75 Lulus

R 15 100 Lulus
R 16 100 Lulus
R 17 95 Lulus
R 18 80 Lulus
R 19 100 Lulus
R 20 100 Lulus
R 21 95 Lulus
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Res Nilai | Keterangan
R 22 95 Lulus
R 23 95 Lulus
R 24 100 Lulus
R 25 100 Lulus

R 26 95 Lulus
R 27 100 Lulus
R 28 90 Lulus
R 29 65 Tidak Lulus

N =29 | Rata - Rata = 88

Hasil belajar yang diperoleh peserta didik setelah penggunaan media video
animasi superbook memiliki nilai rata-rata 83, nilai rata-rata tersebut lebih besar
dari kriteria ketuntasan minimal (KKM) pelajaran Pendidikan Agama Katolik di
SD Santo Yusuf Madiun yang bernilai 75. Berdasarkan data dari tabel deskripsi
diatas, dapat diketahui bahwa hasil post-test siswa kelas IV pada materi Mukjizat
memiliki nilai rata-rata 88. Nilai 88 > 75 (KKM), sehingga dapat diberi
kesimpulan bahwa penggunaan media video animasi superbook mampu

meningkatkan hasil belajar siswa.

4.2. Hasil Penelitian
4.2.1. Hasil Penelitian Angket Kelas Eksperimen

Setelah dilakukan penelitian, yakni kelas eksperimen diberikan perlakuan
berupa penerapan media pembelajaran menggunakan video animasi superbook
pada mata pelajaran pendidikan agama katolik, maka diperoleh respon siswa
terhadap penerapan media video animasi superbook untuk meningkatkan minat

belajar siswa. Untuk mengetahui adakah pengaruh media video animasi
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superbook dalam meningkatkan minat belajar siswa dapat dilakukan dengan
statistik deskriptif, dimana setiap pernyataan dihitung presentasenya yang
kemudian dilihat skala minat. Adapun hasil analisis angket kelas eksperimen dapat

dilihat pada table berikut:

Tabel 9. Hasil Analisis Angket Kelas Eksperimen

Pernyataan Jumlah Skor Persentase (%) Skala Minat
P1 118 81% Tinggi
P2 119 82% Tinggi
P3 117 81% Tinggi
P4 117 81% Tinggi
PS5 125 86% Tinggi
P6 122 84% Tinggi
P7 113 78% Sedang
P8 114 79% Sedang
P9 127 88% Tinggi
P10 118 81% Tinggi
P11 119 82% Tinggi
P12 122 84% Tinggi
P13 125 86% Tinggi
P14 123 85% Tinggi
P15 131 90% Tinggi

Rata — Rata : 83%

Kesimpulan:

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan rata — rata keseluruhan yang
diperoleh adalah 83%. Dari setiap pernyataan responden terdapat 2 pernyataan
dengan skala sedang dengan persentase 78% dan 79%, dan skala tinggi dengan
persentase di atas 80%. Tabel di atas menunjukkan bahwa skala minat belajar

siswa kelas IV pada mata pelajaran pendidikan agama katolik melalui penerapan
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media video animasi superbook berskala sedang hingga tinggi. Adapun gambaran
minat belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran pendidikan agama katolik
menggunakan media video animasi superbook berdasarkan skala minat siswa
dalam pembelajaran, dapat dijelaskan sebagai berikut:

Saya bisa merespon Pelajaran agama katolik dengan menggunakan media
video animasi superbook. Berdasarkan pada tabel 7 dapat disimpulkan bahwa
Siswa dapat memahami dan menanggapi materi pelajaran agama Katolik dengan
lebih baik menggunakan media video animasi Superbook. Media ini membantu
dalam menggambarkan konsep abstrak denganlebihjelas, sehingga siswa dapat
lebih aktif dalam menyerap materi yang diberikan.

Saya menyukai materi yang di ajarkan menggunakan media video animasi
superbook, berdasarkan pada tabel 7 dapat disimpulkan bahwa, Siswa menyatakan
bahwa metode pembelajaran dengan video animasi lebih menarik dibandingkan
metode konvensional. Animasi yang interaktif serta penyampaian cerita yang
menarik membuat siswa lebih antusias dalam memahami materi pelajaran.

Saya berminat dalam mengikuti proses pembelajaran ketika menggunakan
media video animasi superbook. Berdasarkan pada tabel 7 dapat disimpulkan
bahwa, dengan penggunaan media video animasi, minat siswa terhadap
pembelajaran meningkat. Mereka merasa lebih terlibat dan lebih mudah
memahami topik yang diajarkan dibandingkan dengan metode tradisional seperti
ceramah.

Saya selalu antusias untuk menguasai materi menggunakan media video

animasi superbook. Berdasarkan pada tabel 7 dapat disimpulkan bahwa, tingkat
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antusiasme siswa yang tinggi menunjukkan bahwa video animasi memiliki peran
besar dalam meningkatkan motivasi belajar. Siswa lebih bersemangat untuk
mengeksplorasi lebih dalam tentang materi yang diberikan.

Saya merasa lebih menyukai Pelajaran agama katolik setelah belajar
dengan menggunakan video animasi superbook. Berdasarkan pada tabel 7 dapat
disimpulkan bahwa, pembelajaran dengan video animasi tidak hanya membuat
materi lebih menarik, tetapi juga menumbuhkan rasa ketertarikan yang lebih
tinggi terhadap pelajaran agama Katolik di kalangan siswa.

Belajar dengan menggunakan media pembelajaran video membantu saya
menambah pengetahuan. Berdasarkan pada tabel 7 dapat disimpulkan bahwa,
siswa mengakui bahwa media pembelajaran berbasis video memberikan wawasan
tambahan yang lebih kaya dibandingkan dengan metode tradisional, karena
visualisasi yang mendukung pemahaman konsep.

Media pembelajaran video dapat membantu saya mengatasi kesulitan
dalam Pelajaran agama katolik selama kegiatan pembelajaran di kelas.
Berdasarkan pada tabel 7 dapat disimpulkan bahwa, walaupun media video
membantu dalam mengatasi beberapa tantangan pembelajaran, masih ada
beberapa siswa yang merasa perlu pendekatan tambahan untuk memahami materi
sepenuhnya.

Saya lebih berminat dalam mengikuti proses pembelajaran ketika
menggunakan media video animasi superbook. Berdasarkan pada tabel 7 dapat

disimpulkan bahwa, minat siswa cukup tinggi, meskipun masih ada beberapa yang
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belum sepenuhnya termotivasi. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media
animasi sebaiknya didukung dengan metode pembelajaran lainnya.

Saya sangat bersemangat ketika mengikuti pembelajaran agama katolik di
kelas menggunakan media video animasi superbook. Berdasarkan pada tabel 7
dapat disimpulkan bahwa, media animasi sangat efektif dalam meningkatkan
semangat siswa dalam mengikuti pelajaran. Siswa lebih aktif dan berpartisipasi
lebih baik dalam kelas.

Cara menyampaikan materi menggunakan media video membuat saya
menjadi lebih tertarik dalam pembelajaran agama katolik. Berdasarkan pada tabel
7 dapat disimpulkan bahwa, video animasi memberikan daya tarik yang lebih
tinggi bagi siswa, terutama dalam memahami cerita dan konsep abstrak yang sulit
dijelaskan hanya dengan teks.

Penggunaan media video animasi superbook memberi pengaruh dalam
Pelajaran agama katolik. Berdasarkan pada tabel 7 dapat disimpulkan bahwa,
media ini tidak hanya sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana
yang dapat meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan.

Saya lebih aktif dalam kelas ketika ditayangkan materi melalui media
video animasi superbook. Berdasarkan pada tabel 7 dapat disimpulkan bahwa,
visualisasi yang menarik membuat siswa lebih mudah memahami materi,
sehingga mereka lebih aktif dalam berdiskusi dan bertanya di kelas.

Saya merasa lebih terbantu memahami pelajaran agama katolik setelah
guru menggunakan media pembelajaran video animasi superbook. Berdasarkan

pada tabel 7 dapat disimpulkan bahwa, siswa merasakan manfaat besar dari
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penggunaan video animasi dalam pembelajaran, terutama dalam memahami nilai-
nilai yang terkandung dalam agama Katolik.

Media pembelajaran video menarik dan menyenangkan dapat membuat
pembelajaran lebih bermakna. Berdasarkan pada tabel 7 dapat disimpulkan
bahwa, pembelajaran yang berbasis pada media visual memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna dan menyenangkan bagi siswa, meningkatkan retensi
materi dalam jangka panjang.

Saya sangat senang belajar dengan video animasi superbook. Berdasarkan
pada tabel 7 dapat disimpulkan bahwa, sebagian besar siswa sangat menikmati
pembelajaran dengan video animasi. Ini menunjukkan bahwa media ini dapat

dijadikan metode utama dalam mendukung pembelajaran agama Katolik.

4.2.2. Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil penelitian kelas 1V setelah diajar menggunakan media
video animasi superbook mencapai nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 35,
rentang nilai 65, panjang kelas 11, dan banyak kelas yang diambil 6.

Untuklebihjelasnyadapatdilihat pada tabelberikutini:

Tabel 10. Hasil Belajar Kelas Eksperimen

N 29
X Max 100
X Min 35
Range 65
Jumlah Kelas 6
Rumus: K=1+33logN
Panjang Kelas 11
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Adapun distribusi hasil belajar kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel dibawah
ini:

Tabel 11. Daftar distribusi frekuensi post-test kelas eksperimen

INTERVAL FREKUENSI | PRESENTASI

35 45 2 7%

46 56 0 0%

57 56 0 0%

68 78 0 0%

79 78 4 14%

90 100 23 79%
Jumlah 29 100%

4.3.  Uji Hipotesis

Uji Hipotesis dapat dilakukan apabila uji prasyarat analisis sudah selesai
dilaksanakan yakni terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Akan tetapi
karena sampel dalam penelitian ini termasuk dalam kategori non parametrik,
sehingga uji normalitas dan uji homogenitas tidak perlu dilaksanakan. Adapun uji
hipotesis yang digunakan ialah uji Wilcoxon Signed — Rank. Wicoxon Signed —
Rank digunakan untuk membandingkan hasil belajar siswa dengan nilai KKM
(75). Untuk mengetahui pengaruh media video animasi superbook dalam
meningkatkan minat belajar siswa yang berdampak pada hasil belajar yang
memuaskan. Adapun dasar pengambilan Keputusan dalam uji Wilcoxon Signed —
Rank adalah:
Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima

Jika nilaisignifikansi> 0,05 maka hipotesis ditolak
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Ranks

N Mean Rank Sum of Ranks
KKM - Post_Test Negative Ranks 232 12.85 295.50
Positive Ranks ~ 3° 18.50 55.50
Ties 3¢
Total 29

a. KKM < Post_Test
b. KKM > Post_Test
c. KKM = Post_Test

Test Statistics?
KKM - Post_Test
Z -3.079°
Asymp. Sig. (2-tailed) .002
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks.
Sumber : Uji Wilcoxon SPSS Versi 30

Diketahui bahwa nilai Sig yang diperoleh ialah sebesar 0,002. Sehingga, nilai Sig
= 0,002 < 0,05 maka hipotesis diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa media
film animasi superbook memiliki pengaruh terhadap minat belajar Pendidikan

agama katolik siswa kelas IV SDK Santo Yusuf Madiun.

4.4.  Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian yang menggunakan desain One-Shot Case Study ini mempunyai
tujuan untuk mengetahui apakah media video animasi superbook bermanfaat
untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Katolik kelas IV . Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel sebanyak 29

peserta didik yang berasal dari kelas IV. Penelitian ini hanya menggunakan satu
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kelas sebagai sampel penelitian. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk melihat efek langsung dari penggunaan media Superbook tanpa harus
melakukan pengukuran sebelum perlakuan diberikan.

Penelitian pada kelas ekperimen dilaksanakan pada hari Rabu, 6 November 2024.
Pada proses penelitian materi yang diberikan ialah tentang Mukjizat. Peneliti
menyampaikan materi tersebut dengan menggunakan media video animasi
superbook. Setelah peneliti memberi perlakuan berupa penerapan media video
animasi superbook, selanjutnya dilakukan proses post-test dan pengisian angket
respon peserta didik terhadap penerapan media video animasi superbook.
Berdasarkan data yang peneliti dapat, hasil belajar setelah penerapan media video
animasi superbook memiliki rata-rata 83, dimana nilai tersebut lebih besar dari
nilai KKM (75). Selain itu, berdasarkan data angket yang telah didapat oleh
peneliti dapat diketahui bahwa skala minat belajar peserta didik kelas IV pada
mata pelajaran agama katolik selama penerapan media video animasi superbook

memiliki skala minat yang sedang hingga tinggi.

4.4.1. Hasil Data Angket Kelas Eksperimen

Pernyataan 1, Saya bisa merespon pelajaran Agama Katolik dengan
menggunakan media video animasi Superbook. Pernyataan ini menunjukkan
bahwa media video animasi Superbook memiliki efektivitas yang tinggi, dalam
membantu siswa merespon pelajaran Pendidikan Agama Katolik dengan lebih
baik. Respons positif ini menandakan bahwa Superbook bukan hanya berfungsi

sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai media yang mampu mengaktifkan
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pemahaman, meningkatkan minat, dan mendorong keterlibatan siswa secara
emosional dan spiritual. Tayangan yang menarik, alur cerita yang menyentuh,
serta nilai-nilai yang ditanamkan menjadikan Superbook sarana yang sangat
relevan untuk menanamkan ajaran iman Katolik secara lebih kontekstual dan
menyenangkan bagi anak-anak. Hal ini didukung oleh pendapat Suharto
(2017:102) yang menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis video animasi
dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar karena mereka merasa lebih
terlibat dalam proses pembelajaran. Selain itu, Saefullah (2016:45) menegaskan
bahwa penggunaan media visual seperti video animasi mampu mengubah cara
pandang siswa terhadap materi yang semula terasa sulit dan monoton menjadi
lebih menyenangkan dan mudah dipahami. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa Superbook sangat layak dijadikan media pembelajaran utama dalam
Pendidikan Agama Katolik pada tingkat dasar.

Pernyataan 2, Saya menyukai materi yang diajarkan menggunakan media
video animasi Superbook. Pernyataan ini menunjukkan bahwa tingkat kesukaan
siswa terhadap materi pembelajaran Pendidikan Agama Katolik yang disampaikan
melalui media video animasi Superbook berada pada kategori tinggi. Hal ini
mencerminkan bahwa Superbook berhasil menciptakan pengalaman belajar yang
positif, menarik, dan menyenangkan bagi siswa. Tayangan yang penuh warna,
karakter yang hidup, serta penyampaian cerita yang komunikatif menjadikan
materi lebih mudah diterima dan disukai. Kecintaan siswa terhadap materi yang
diajarkan menunjukkan bahwa Superbook bukan hanya media hiburan, tetapi juga

sarana edukasi yang efektif dalam membentuk pemahaman keagamaan dan
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karakter siswa secara mendalam. Kurniawan dan Susanto (2022:125) menyatakan
bahwa media video dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa karena bersifat
menyenangkan dan interaktif. Sementara itu, Mulyasa (2014:72) menjelaskan
bahwa visualisasi dalam media pembelajaran dapat meningkatkan interaksi
emosional antara siswa dan materi, sehingga menumbuhkan rasa suka terhadap
proses belajar. Maka, dapat disimpulkan bahwa Superbook sangat disukai dan
relevan digunakan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Katolik.
Pernyataan 3, Saya berminat dalam mengikuti proses pembelajaran ketika
menggunakan media video animasi Superbook. Pernyataan ini menunjukkan
bahwa minat siswa untuk mengikuti proses pembelajaran yang menggunakan
media video animasi Superbook kategori tinggi. Hal ini menggambarkan bahwa
Superbook memiliki daya tarik yang kuat dalam memotivasi siswa untuk lebih
terlibat aktif dalam pembelajaran. Keunikan dan interaktivitas media animasi
Superbook membuat siswa merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk mengikuti
setiap sesi pembelajaran. Dengan adanya visualisasi yang menarik, alur cerita
yang menghidupkan pelajaran agama, serta karakter-karakter yang mudah diingat,
minat siswa dalam mengikuti pembelajaran semakin meningkat. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa Superbook efektif dalam merangsang minat siswa,
membuat mereka lebih tertarik dan semangat mengikuti pembelajaran. Menurut
Suryana (2012:67), media animasi dapat meningkatkan semangat belajar dan
membuat siswa lebih aktif berpartisipasi dalam kelas. Hal ini diperkuat oleh teori
konstruktivisme \Wygotsky (1978:86), yang menekankan bahwa pembelajaran

yang melibatkan interaksi sosial seperti diskusi dan refleksi bersama menciptakan
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pemahaman yang lebih mendalam. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
Superbook efektif dalam merangsang minat siswa, membuat mereka lebih tertarik
dan semangat mengikuti pembelajaran.

Pernyataan 4, Saya selalu antusias untuk menguasai materi menggunakan
media video animasi Superbook. Pernyataan ini menunjukkan bahwa antusiasme
siswa untuk menguasai materi yang diajarkan menggunakan media video animasi
Superbook tinggi. Hal ini  mengindikasikan bahwa Superbook mampu
membangkitkan semangat belajar yang tinggi pada siswa, membuat mereka tidak
hanya tertarik, tetapi juga termotivasi untuk lebih memahami materi yang
disampaikan. Fitur animasi yang menarik dan cara penyampaian yang kreatif
menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan, sehingga
siswa merasa antusias untuk menguasai setiap pelajaran. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Superbook sangat efektif dalam meningkatkan antusiasme
siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Katolik. Suharto (2017:102)
mengungkapkan bahwa media video animasi mendorong siswa untuk lebih
bersemangat dan merasa tertarik dalam mengikuti pelajaran. lbma Yunita
(2017:14) juga menyatakan bahwa video animasi sebagai media elektronik yang
menggabungkan teknologi audio dan visual, menghasilkan penyampaian materi
yang lebih efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Superbook sangat
efektif dalam meningkatkan antusiasme siswa dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Katolik.

Pernyataan 5, Saya merasa lebih menyukai pelajaran Agama Katolik

setelah belajar dengan menggunakan video animasi Superbook. Pernyataan ini
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menunjukkan bahwa tingkat peningkatan rasa suka siswa terhadap pelajaran
Agama Katolik setelah menggunakan media video animasi Superbook berada
pada kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa Superbook mampu
mengubah persepsi siswa terhadap mata pelajaran yang sebelumnya mungkin
dianggap sulit atau kurang menarik, menjadi lebih menyenangkan dan mudah
dipahami. Visualisasi yang hidup, jalan cerita yang menarik, serta penyampaian
nilai-nilai agama yang dikemas secara kreatif membuat siswa lebih terhubung
secara emosional dan spiritual dengan materi yang diajarkan. Suryana (2012:60)
menyatakan bahwa media video animasi sangat efektif untuk menyampaikan
materi kompleks atau abstrak, karena visualisasi membantu siswa dalam
memahami pelajaran. Dwiana (2013:36) juga menekankan bahwa film Superbook
sebagai animasi yang menyajikan kisah-kisah Alkitab secara hidup dapat
membuat anak-anak lebih tertarik dan mudah memahami nilai-nilai yang
diajarkan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Superbook sangat
berpengaruh dalam meningkatkan ketertarikan siswa terhadap pelajaran
Pendidikan Agama Katolik, menjadikannya lebih disukai dan diminati.
Pernyataan 6, Belajar dengan menggunakan media pembelajaran video
membantu saya menambah pengetahuan. Pernyataan ini menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran video, seperti Superbook, sangat efektif dalam
meningkatkan pengetahuan siswa. Media video memiliki kekuatan dalam
menyampaikan informasi secara visual dan auditif secara bersamaan, sehingga
memudahkan siswa memahami dan mengingat materi pelajaran. Penyajian materi

yang konkret, kontekstual, dan menarik dalam bentuk video membantu siswa
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untuk memperluas wawasan mereka dan membangun pemahaman yang lebih
dalam. Musfigon (2012:36) menyatakan bahwa media video merupakan alat bantu
pembelajaran yang dapat digunakan untuk menjelaskan bagian-bagian materi
yang sulit dijelaskan secara verbal. Suryana (2012:60) menambahkan bahwa
media video memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya karena visualisasi
memungkinkan siswa untuk memahami konsep secara lebih utuh dan mendalam.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa media video sangat berperan dalam
memperkaya pengetahuan siswa, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Katolik, karena mampu menjembatani antara informasi abstrak dan
pengalaman belajar yang nyata.

Pernyataan 7, Media pembelajaran video dapat membantu saya mengatasi
kesulitan dalam pelajaran Agama Katolik selama kegiatan pembelajaran di kelas.
Pernyataan ini menunjukkan bahwa media pembelajaran video, seperti
Superbook, cukup efektif dalam membantu siswa mengatasi kesulitan dalam
memahami pelajaran Agama Katolik, dengan estimasi persentase berada pada
kategori sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun media video dapat
memberikan dukungan visual dan naratif yang memudahkan pemahaman konsep,
namun efektivitasnya masih bergantung pada kompleksitas materi, kemampuan
individu siswa, serta peran guru dalam memberikan penjelasan tambahan. Dengan
kata lain, Superbook dan media video sejenis mampu meringankan hambatan
belajar, tetapi tetap perlu dipadukan dengan pendekatan pembelajaran lainnya agar
hasilnya lebih optimal. Saefullah (2016:45) menyebutkan bahwa media visual

seperti animasi dapat mempermudah pemahaman terhadap konsep-konsep yang
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abstrak karena divisualisasikan secara nyata. Hamdani (2011:250) juga
menjelaskan bahwa media video sangat berguna dalam menjelaskan konsep-
konsep yang sulit dijelaskan hanya melalui kata-kata. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa media video cukup membantu dalam mengatasi kesulitan
belajar siswa, terutama jika digunakan secara tepat dan didampingi dengan
bimbingan guru.

Pernyataan 8, Saya lebih berminat dalam mengikuti proses pembelajaran
ketika menggunakan media video animasi Superbook. Pernyataan ini
menunjukkan bahwa minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
menggunakan media video animasi Superbook berada pada kategori sedang. Hal
ini mengindikasikan bahwa meskipun media Superbook mampu menarik
perhatian dan memberi pengalaman belajar yang lebih hidup, namun belum
sepenuhnya mampu meningkatkan minat semua siswa secara merata. Beberapa
siswa mungkin merasa terbantu dan lebih tertarik, sementara sebagian lainnya
mungkin masih membutuhkan pendekatan tambahan untuk meningkatkan
ketertarikan mereka. Suharto (2017:102) mengungkapkan bahwa media video
animasi yang menarik dapat meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa
dalam kelas. Suryana (2012:60) juga menyatakan bahwa penggunaan media video
mampu menarik perhatian siswa lebih kuat dibanding metode ceramah, sehingga
meningkatkan konsentrasi terhadap materi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa Superbook cukup efektif dalam menumbuhkan minat belajar, namun
efektivitasnya akan lebih optimal jika dikombinasikan dengan metode

pembelajaran lain yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa.
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Pernyataan 9, Saya sangat bersemangat ketika mengikuti pembelajaran
Agama Katolik di kelas menggunakan media video animasi Superbook.
Pernyataan ini mencerminkan bahwa tingkat semangat siswa dalam mengikuti
pembelajaran Agama Katolik meningkat secara signifikan saat digunakan media
video animasi Superbook, dengan persentase berada pada kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa tampilan visual yang menarik, alur cerita yang relevan, serta
penyampaian nilai-nilai agama yang kontekstual melalui Superbook mampu
membangkitkan antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran. Dengan adanya
semangat yang tinggi, siswa cenderung lebih fokus, aktif, dan terbuka terhadap
diskusi maupun pemahaman nilai-nilai iman Katolik. Suryana (2012:67)
menjelaskan bahwa media pembelajaran yang interaktif seperti video animasi
mampu meningkatkan semangat belajar siswa. Mulyasa (2014:72) juga
menyatakan bahwa media visual dapat meningkatkan keterlibatan siswa dengan
materi, karena tayangan yang menarik membuat siswa lebih fokus dan aktif dalam
kelas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Superbook menjadi media yang
efektif untuk menumbuhkan semangat belajar siswa, khususnya dalam
pembelajaran yang berkaitan dengan nilai-nilai keagamaan dan moral.

Pernyataan 10, Cara menyampaikan materi menggunakan media video
membuat saya menjadi lebih tertarik dalam pembelajaran Agama Katolik.
Pernyataan ini menunjukkan bahwa penyampaian materi melalui media video,
seperti Superbook, secara signifikan mampu meningkatkan ketertarikan siswa
dalam pembelajaran Agama Katolik, dengan persentase pada kategori tinggi.

Penyajian visual yang menarik, narasi yang menyentuh, serta kemasan cerita yang
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kontekstual membuat materi pelajaran terasa lebih hidup dan relevan bagi siswa.
Ketertarikan yang tinggi ini menjadi indikator bahwa pendekatan pembelajaran
berbasis audiovisual mampu mengubah suasana belajar menjadi lebih
menyenangkan dan bermakna. Sadiman (2008:28) menyebutkan bahwa media
visual dapat menyampaikan pesan secara lebih jelas dan konkret daripada hanya
menggunakan kata-kata. Arsyad (2011:3) juga menekankan bahwa media audio-
visual seperti video efektif dalam menyampaikan informasi karena memadukan
suara dan gambar secara sinergis. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa cara
penyampaian materi menggunakan media video sangat efektif dalam
meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran Agama Katolik.

Pernyataan 11, Penggunaan media video animasi Superbook memberi
pengaruh dalam pelajaran Agama Katolik. Pernyataan ini menegaskan bahwa
penggunaan media video animasi Superbook memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap proses pembelajaran Agama Katolik, dengan persentase berada pada
kategori tinggi. Pengaruh tersebut dapat dilihat dari meningkatnya pemahaman
siswa terhadap materi ajar, bertambahnya minat dan semangat belajar, serta
keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran. Superbook, dengan
pendekatan naratif dan visual yang kuat, mampu menghidupkan kisah-kisah
dalam Alkitab dan menjadikannya lebih mudah dipahami serta relevan dengan
dunia anak-anak. Suharto (2017:102) menyatakan bahwa media video animasi
tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu belajar, tetapi juga sebagai sarana utama
dalam meningkatkan pemahaman terhadap materi. Dwiana (2013:36) menjelaskan

bahwa film Superbook dapat membantu anak-anak memahami nilai-nilai dalam
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kisah Alkitab dengan cara yang menyenangkan dan mudah diterima. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa media video animasi Superbook memberikan
dampak positif yang kuat dalam mendukung efektivitas pembelajaran Agama
Katolik, baik dari segi penyampaian materi, daya tarik, maupun hasil belajar
siswa.

Pernyataan 12, Saya lebih aktif dalam kelas ketika ditayangkan materi
melalui media video animasi Superbook. Pernyataan ini menunjukkan bahwa
penggunaan media video animasi Superbook mampu meningkatkan keaktifan
siswa dalam pembelajaran Agama Katolik, dengan persentase pada kategori
tinggi. Tayangan animasi yang menarik, alur cerita yang mudah dipahami, serta
penyampaian nilai-nilai moral yang kontekstual menjadikan siswa lebih tertarik
untuk berpartisipasi aktif, baik dalam bentuk diskusi, menjawab pertanyaan,
maupun menanggapi materi yang ditampilkan. Keaktifan ini merupakan indikator
positif bahwa media Superbook berperan besar dalam menciptakan suasana kelas
yang interaktif dan dinamis. Mulyasa (2014:72) menyatakan bahwa media visual
dalam pembelajaran dapat meningkatkan interaksi siswa dengan materi pelajaran,
mendorong keterlibatan aktif di kelas. Kurniawan dan Susanto (2022:125) juga
menyebutkan bahwa media video mendorong siswa untuk lebih aktif karena
mereka merasa senang dan tertarik dengan penyajian materi. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa Superbook merupakan media pembelajaran yang efektif
dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung.
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Pernyataan 13, Saya merasa lebih terbantu memahami pelajaran Agama
Katolik setelah guru menggunakan media pembelajaran video animasi Superbook.
Pernyataan ini menunjukkan bahwa media pembelajaran video animasi Superbook
memberikan kontribusi besar dalam membantu siswa memahami materi pelajaran
Agama Katolik, dengan persentase pada kategori tinggi. Visualisasi dalam bentuk
animasi, alur cerita yang runtut, serta penyajian nilai-nilai agama dalam konteks
kehidupan sehari-hari membuat siswa lebih mudah menangkap dan mengingat
materi yang disampaikan. Hal ini mendukung efektivitas guru dalam
menyampaikan pelajaran dan sekaligus menciptakan pembelajaran yang
bermakna. Ibma Yunita (2017:14) menyatakan bahwa video animasi sebagai
media elektronik mampu menggabungkan teknologi audio dan visual secara
bersama sehingga menghasilkan gagasan yang utuh dan mudah dimengerti.
Suryana (2012:60) menambahkan bahwa media ini memberikan pengalaman
belajar yang lebih mendalam karena siswa dapat mengamati proses pembelajaran
secara konkret. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Superbook
sebagai media pembelajaran sangat membantu pemahaman siswa terhadap
pelajaran Agama Katolik, Kkhususnya dalam menjembatani konsep-konsep
keagamaan yang abstrak menjadi lebih konkret dan relevan.

Pernyataan 14, Media pembelajaran video yang menarik dan
menyenangkan dapat membuat pembelajaran lebih bermakna. Pernyataan ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran video yang menarik dan menyenangkan
memiliki dampak positif dalam meningkatkan makna pembelajaran bagi siswa,

dengan persentase pada kategori tinggi. Penggunaan media video yang

73



menyenangkan, seperti video animasi Superbook, mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih hidup, interaktif, dan menyenangkan, yang pada
gilirannya meningkatkan pemahaman serta mengurangi kejenuhan dalam proses
belajar. Siswa merasa lebih terlibat dan tertarik dengan materi yang disampaikan,
yang membuat pembelajaran terasa lebih bermakna. Sanaky (2013:39)
menyatakan bahwa pembelajaran merupakan proses komunikasi yang efektif
ketika didukung oleh media yang mampu menyentuh berbagai indera siswa.
Wygotsky (1978:86) juga menegaskan bahwa suasana belajar yang menyenangkan
dan interaktif sangat penting dalam mengembangkan pemahaman dan makna
dalam proses belajar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa media video yang
menarik sangat efektif dalam mengubah pengalaman pembelajaran menjadi lebih
menarik dan bermakna, terutama dalam konteks pembelajaran Agama Katolik.
Pernyataan 15, Saya sangat senang belajar dengan video animasi
Superbook. Pernyataan ini menunjukkan bahwa penggunaan video animasi
Superbook berhasil menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa,
dengan persentase pada kategori tinggi. Karakteristik media ini, yang menawarkan
visualisasi menarik, narasi yang menggugah, serta alur cerita yang relevan dengan
kehidupan siswa, membuat mereka lebih antusias dan senang mengikuti pelajaran.
Rasa senang yang tinggi ini berkontribusi pada peningkatan motivasi dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran Agama Katolik. Suryana (2012:67)
menyatakan bahwa media pembelajaran interaktif seperti animasi dapat
meningkatkan semangat dan partisipasi siswa dalam kelas. Saefullah (2016:45)

juga menyatakan bahwa media seperti Superbook dapat menciptakan pengalaman
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belajar yang lebih menarik dan menyenangkan, karena menyampaikan materi
pelajaran melalui visualisasi cerita yang hidup. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa Superbook sangat efektif dalam meningkatkan kepuasan siswa terhadap
proses belajar, menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan dan menggugah

minat belajar.

4.4.2. Hasil Data Nilai Kelas Eksperimen

Hasil belajar yang diperoleh peserta didik setelah penggunaan media video
animasi superbook memiliki nilai rata-rata 83, nilai rata-rata tersebut lebih besar
dari kriteria ketuntasan minimal (KKM) pelajaran Pendidikan Agama Katolik di
SD Santo Yusuf Madiun yang bernilai 75. Berdasarkan data yang didapat, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media video animasi superbook mampu
meningkatkan minat belajar siswa yang berdampak pada hasil belajar yang baik.
Berdasarkan hasil pembahasan kedua data, dapat disimpulkan bahwa penerapan
media video animasi superbook memberikan hasil yang positif dalam
meningkatkan minat belajar siswa. Sehingga dapat diberi kesimpulan bahwa
media video animasi superbook memiliki pengaruh dalam meningkatkan minat
belajar siswa kelas IV Santo Yusuf Madiun pada pelajaran Pendidikan Agama

Katolik. Hasil pada temuan ini juga selaras dengan temuan peneliti terdahulu

45. Keterbatasan Penelitian
Selain itu, keterbatasan dalam jumlah sampel juga menjadi faktor yang

perlu diperhatikan dalam penelitian ini. Untuk penelitian lanjutan, disarankan agar
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menggunakan sampel yang lebih besar dan beragam untuk meningkatkan validitas
hasil penelitian.

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini tidak terlepas dari
kesalahan dan kekurangan, hal itu karena adanya keterbatasan — keterbatasan
yakni:

- Keterbatasan waktu
Penelitian yang dilakukan memiliki waktu yang te rbatas, sehingga hanya
dilakukan penelitian sesuai keperluan peneliti saja.

- Keterbatasan Kemampuan

Penelitian tidak lepas dari pengetahuan, peneliti menyadari bahwa dalam

penelitian ini dipunyai keterbatasan kemampuan, khususnya dalam

pengetahuan untuk membuat karya ilmiah. Namun, peneliti telah
mengusahakan semaksimal mungkin untuk melakukan penelitian sesuai
dengan kemampuan keilmuan serta bimbingan dari dosen pembimbing.

- Keterbatasan Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini ialah SDK Santo Yusuf Madiun dan mengambil

sampel hanya satu kelas, sehingga ada kemungkinan perbedaan hasil

penelitian apabila penelitian yang sama dilakukan pada objek penelitian
yang lain, namun sampel dalam penelitian ini sudah memenuhi prosedur

penelitian.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada akhir skripsi ini, peneliti mengemukakan beberapa Kesimpulan dan
saran yang didasarkan pada hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti
tentang Pengaruh Penggunaan Media Video Animasi Superbook Terhadap Minat
Belajar Pendidikan Agama Katolik pada Siswa kelas IV SDK Santo Yusuf

Madiun.

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan setelah penerapan
media video animasi Superbook dalam pembelajaran Pendidikan Agama Katolik
kelas IV SDK Santo Yusuf Madiun, dapat disimpulkan bahwa:

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test, diketahui bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,002 < 0,05, sehingga hipotesis alternatif diterima. Artinya,
terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan video animasi Superbook
terhadap minat belajar Pendidikan Agama Katolik siswa kelas 1V SDK Santo
Yusuf Madiun. Hal ini menunjukkan bahwa media Superbook efektif dalam
membangkitkan minat siswa terhadap pembelajaran agama Katolik.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan
video animasi Superbook terhadap minat belajar siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa skala minat siswa tergolong sedang hingga tinggi dengan

rata-rata persentase sebesar 83%. Selain itu, nilai rata-rata hasil tes siswa
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mencapai 88, yang berada di atas KKM (75). Dengan demikian, media Superbook
tidak hanya mampu meningkatkan minat belajar siswa, tetapi juga berdampak
pada hasil belajar yang lebih baik.

Penerapan media pembelajaran video animasi Superbook memberikan
kontribusi positif terhadap proses pembelajaran Pendidikan Agama Katolik.
Selain mampu meningkatkan minat belajar, media ini juga membantu siswa dalam
memahami materi yang bersifat abstrak melalui tampilan visual yang menarik.
Oleh karena itu, media ini layak dijadikan sebagai alternatif metode pembelajaran

yang menyenangkan dan edukatif, terutama bagi siswa sekolah dasar.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah
diuraikan, maka peneliti mengusulkan beberapa saran:
5.2.1. Bagi guru Pendidikan Agama Katolik

Guru Pendidikan agama katolik hendaknya memberikan media
pembelajaran yang menarik, sehingga kegiatan belajar mengajar di kelas terasa
menyenangkan dan dapat meningkatkan minat belajar siswa, karena dengan minat
belajar siswa yang semakin meningkat maka akan berpengaruh pula pada hasil

belajar siswa di kelas.
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5.2.2. Bagi sekolah SDK Santo Yusuf Madiun
Bagi sekolah SDK Santo Yusuf Madiun hendaknya semakin meningkatkan
metode pembelajaran yang menarik salah satunya dari media pembelajaran yang

diberikan kepada siswa sehingga siswa mampu meningkatkan minat belajar.

5.2.3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan media
pembelajaran video animasi dengan lebih baik, sehingga media pembelajaran

video animasi dapat membantu guru dalam meningkatkan minat belajar siswa.
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ANGKET MINAT SISWA

IDENTITAS RESPONDEN

Sekolah

Nama

Kelas

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Isilah identitas responden yang telah disediakan

2. Bacalah pertanyaan dengan seksama dan jawablah dengan sebenarnya tanpa
terpengarh hal — hal lain.

3. Berilah tanda checklist () pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia sesuai

dengan item jawaban sebagai berikut:

TS : Tidak Setuju
KS : Kurang Setuju
CS : Cukup Setuju
S : Setuju
SS . Sangat Setuju
JAWABAN
No. PERNYATAAN

TS| KS|CS| S | SS

Saya bias merespon pelajaran agama katolik
1. | degan menggunakan media video animasi

superbook.

2. | Saya menyukai materi yang di ajarkan
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menggunakan  media video  animasi

superbook.

Saya berminat dalam mengikuti proses
pembelajaran ketika menggunakan media

video animasi superbook.

Saya selalu antusias untuk menguasai
materi menggunakan media video animasi

superbook.

Saya merasa lebih menyukai pelajaran
agama Kkatolik setelah belajar dengan

menggunakan video animasi superbook.

Belajar dengan menggunakan media
pembelajaran  video membantu  saya

menambah pengetahuan.

Media pembelajaran video dapat membantu
saya mengatasi kesulitan dalam pelajaran
agama katolik selama kegiatan

pembelajaran di kelas.

Saya lebih berminat dalam mengikuti proses
pembelajaran ketika menggunakan media

video animasi superbook.

Saya sangat bersemangat ketika mengikuti
pembelajaran agama katolik di kelas
menggunakan media video  animasi

superbook.

10.

Cara menyampaikan materi menggunakan
media video membuat saya menjadi lebih

tertarik dalam pembelajaran agama katolik.

11.

Penggunaan media video animasi superbook

memberi pengaruh dalam pelajaran agama
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katolik.

Saya lebih aktif belajar dalam kelas ketika

12. | ditayangkan materi melalui media video
animasi superbook
Saya merasa lebih terbantu memahami
13 pelajaran agama katolik setelah guru
menggunakan media pembelajaran video
animasi superbook.
Media pembelajaran video menarik dan
14. | menyenangkan dapat membuat
pembelajaran lebih bermakna.
15 Saya sangat senang belajar dengan video

animasi superbook.
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KISI — KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Variabel

Penelitian

Indikator

Pernyataan

Nomor

Mnat Belajar

Perasaan

Senang

Saya menyukai materi yang di
ajarkan menggunakan media video
animasi superbook.

Saya sangat bersemangat Kketika
mengikuti pembelajaran agama
katolik di kelas menggunakan
media video animasi superbook.
Saya sangat senang belajar dengan

video animasi superbook.

2,9,15

Keterlibatan

Siswa

Saya berminat dalam mengikuti
proses pembelajaran ketika
menggunakan media video
animasi superbook.

Saya selalu antusias untuk
menguasai materi menggunakan
media video animasi superbook.
Saya lebih  berminat dalam
mengikuti proses pembelajaran
ketika menggunakan media video

animasi superbook.

3,4,8

Ketertarikan

Saya merasa lebih menyukai
pelajaran agama katolik setelah
belajar dengan  menggunakan
video animasi superbook.

Media pembelajaran video dapat
membantu saya mengatasi

kesulitan dalam pelajaran agama

5, 7, 10,
12, 14
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katolik selama kegiatan
pembelajaran di kelas.

Cara  menyampaikan  materi
menggunakan media  video
membuat saya menjadi lebih
tertarik  dalam  pembelajaran
agama katolik.

Saya lebih aktif belajar dalam
kelas ketika ditayangkan materi
melalui media video animasi
superbook

Media pembelajaran video
menarik dan menyenangkan dapat
membuat  pembelajaran  lebih

bermakna.

Perhatian

Siswa

Saya bias merespon pelajaran
agama katolik degan
menggunakan media  video
animasi superbook.

Belajar dengan  menggunakan
media pembelajaran video
membantu  saya  menambah
pengetahuan.

Penggunaan media video animasi
superbook memberi  pengaruh
dalam pelajaran agama katolik.
Saya merasa lebih terbantu
memahami  pelajaran  agama
katolik setelah guru menggunakan
media pembelajaran video animasi

superbook.

1,6,11,13.
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TUGAS
“MUKJIZAT”

Petunjuk Pengisian :

1. Isilah setiap soal dengan jawaban yang benar dan jujur.

2. Berilah tanda (x) disetiap jawaban yang dipilih.

Identitas:
Sekolah
Nama

Kelas

1. Apa itu mukjizat?
a. Keajaiban
Tuhan

b. Cerita dari dongeng

yang dilakukan

c. Permainan sulap

d. Kebetulan yang terjadi

2. Siapa yang melakukan banyak
mukjizat dalam Alkitab?

a. Musa

b. Yesus

C. Petrus

d. Yohanes

3. Mukjizat pertama yang dilakukan
Yesus adalah...

a. Menyembuhkan orang buta

b. Memberi

orang

makan lima ribu
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c. Mengubah air menjadi anggur

d. Berjalan di atas air

4. Di mana Yesus mengubah air
menjadi anggur?

a. Yerusalem

b. Kana

c. Betlehem

d. Nazaret

5. Siapa yang meminta Yesus untuk
mengubah air menjadi anggur?

a. Petrus

b. Maria, ibu Yesus

c. Yohanes

d. Yusuf



6. Berapa roti dan ikan yang dipakai
Yesus untuk memberi makan lima
ribu orang?

a. 5 roti dan 2 ikan

b. 10 roti dan 5 ikan

c. 3roti dan 7 ikan

d. 7 roti dan 2 ikan

7. Apa yang dilakukan Yesus saat
murid-murid ketakutan karena badai
di laut?

a. Berdoa bersama mereka

b. Menghentikan badai

c. Melompat ke laut

d. Berlari ke pantai

8. Siapa yang berani berjalan di atas
air bersama Yesus?

a. Yohanes

b. Paulus

C. Petrus

d. Matius

9. Yesus menyembuhkan banyak
orang sakit. Apa yang dilakukan
orang buta setelah disembuhkan
Yesus?

a. Berlari dan bermain

b. Pulang ke rumah

¢. Memuji Tuhan
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d. Tidur

10. Apa yang dilakukan Yesus untuk
menyembuhkan orang sakit?
a. Menggunakan ramuan khusus
b. Berdoa dan menyentuh mereka
c. Memerintahkan orang lain
untuk menyembuhkan

d. Menulis di tanah

11. Siapa yang dibangkitkan Yesus
dari kematian?

a. Musa

b. Lazarus

c. Daud

d. Abraham

12. Berapa hari Lazarus sudah mati
sebelum Yesus membangkitkannya?
a. 1 hari
b. 2 hari
c. 3 hari
d. 4 hari

13. Ketika Yesus menyembuhkan 10
orang kusta, berapa yang kembali
untuk berterima kasih?

a. 10 orang

b. 5 orang

c. 1 orang

d. Tidak ada



14. Apa yang dilakukan Yesus ketika
anak perempuan Yairus meninggal?
a. Menyuruh keluarganya
bersabar
b.  Membangkitkannya  dari
kematian
c. Mengajaknya berdoa
d. Mengirim murid-muridnya
15. Bagaimana Yesus memberi
makan empat ribu orang?
a. Dengan 7 roti dan beberapa
ikan
b. Dengan 5 roti dan 2 ikan
c. Dengan 10 roti dan 5 ikan

d. Dengan 3 roti dan 1 ikan

16. Ketika murid-murid menangkap

banyak ikan setelah mendengar
perintah Yesus, apa yang terjadi pada
jala mereka?

a. Jala mereka sobek

b. Jala mereka kosong

c. Jala mereka penuh ikan

d. Jala mereka hilang

17. Siapa yang berkata, 'Aku
percaya, tolonglah ketidak
percayaanku saat Yesus

menyembuhkan anaknya?
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a. Seorang ibu
b. Seorang ayah
c. Seorang nabi

d. Seorang tentara

18. Ketika orang lumpuh dibawa ke
Yesus, bagaimana ia bisa bertemu
Yesus?

a. Lewat pintu belakang

b. Dibawa melalui atap rumah

c. Didorong masuk lewat jendela

d. Berjalan sendiri ke Yesus

19. Apa pesan utama dari mukjizat
Yesus?
a. Menunjukkan kuasa Tuhan
b. Agar orang takut kepada Yesus
c. Supaya Yesus terkenal

d. Agar orang menjadi kaya

20. Apa yang harus kita lakukan
setelah mendengar kisah mukjizat
Yesus?

a. Percaya kepada Tuhan dan

bersyukur

b. Melupakan cerita itu

c. Bertanya apakah itu benar

d. Mengabaikannya
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